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ABSTRAK 

Nama : Fakhruddin Nasution 

NIM : 2020200028 

Judul Penelitian : Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Matematika di  

  Kelas X MAS Al-Washliyah Marbau.  

 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum baru yang diterapkan di setiap 

jenjang pendidikan Indonesia pada tahun 2022. Kurikulum ini di luncurkan sebagai upaya 

pemerintah untuk mengangkat kembali sistem pendidikan Indonesia yang sempat 

menurun semenjak wabah covid 19 melanda. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran matematika di 

kelas X MAS Al-Washliyah Marbau serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

pendukung dan penghambat dari implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran 

matematika di kelas X MAS Al-Washliyah Marbau. Penelitian ini berlokasi di sekolah 

MAS Al-Washliyah Marbau, Kecamatan Marbau, Kabupaten Labuhanbatu Utara, 

Provinsi Sumatera Utara serta dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah kualitatif dengan menggunakan metode 

deskrptif. Pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, yang mana informan pada penelitian ini adalah kepala 

madrasah, wakil kepala madrasah (wkm) bidang kurikulum, guru pelajaran matematika, 

serta perwakilan siswa dari kelas X. Pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian 

dengan menggunakan empat indakator didalam mendeskripsikan implementasi kurikulum 

merdeka pada pembelajaran matematika di kelas X MAS Al-Washliyah Marbau. Adapun 

indikator tersebut adalah indikator komunikasi, indikator sumber daya, indikator 

disposisi, dan indikator birokrasi. Indikator-indikator tersebut mampu dalam menjawab 

bagaimana implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran matematika di kelas X 

MAS Al-Washliyah Marbau. Sekolah MAS Al-Washliyah Marbau telah menggunakan 

kurikulum merdeka sejak tahun ajaran 2023/2024. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Guru-guru di MAS Al-Washliyah Marbau telah dibekali dengan pelatihan-

pelatihan serta seminar-seminar tentang bagaimana penerapan kurikulum merdeka pada 

proses pembelajran. Pembelajaran matematika sudah sesuai dengan SOP yang berlaku 

pada penerapan kurikulum merdeka. Dimana guru matematika di kelas X MAS Al-

Washliyah Marbau telah melakukan pembelajaran dengan menggunakan buku ajar 

Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) pelajaran matematika. Pada proses 

pembelajaran, guru matematika sudah melakukan pembelajaran sesuai dengan modul ajar 

yang disusun, diamana guru matematika menggunakan media projek pembelajaran seperti 

infokus serta melakukan penguatan profil pancasila didalam pembelajaran dan guru 

pelajaran matematika membentuk siswa menjadi kelompok yang bertujuan agar siswa 

bergotong royong didalam menyelesaikan permasalahan dari materi yang diajarkan 

tersebut. Adapun indikator yang sudah berjalan dengan baik adalah indikator komunikasi, 

indikator disposisi, serta indikator birokrasi. Sedangkan pada indikator yang harus 

ditingkatkan kembali adalah indikator sumber daya, terutama pada sumber daya sarana 

dan pra sarana. 

Kata Kunci :  Implementasi Kurikulum Merdeka, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran 

Matematika 



ABSTRAK 

Name : Fakhruddin Nasution  

ID Number : 2020200028  

Research Title : Implementation of the Independent Curriculum in Mathematics  

  Learning in Class X MAS Al-Washliyah Marbau. 

 
The independent curriculum is a new curriculum that will be implemented at 

every level of Indonesian education in 2022. This curriculum was launched as an effort 

by the government to revive the Indonesian education system, which had declined since 

the COVID-19 outbreak hit. The aim of this research is to describe the implementation of 

the independent curriculum in mathematics learning in class X MAS Al-Washliyah 

Marbau and to identify supporting and inhibiting factors in implementing the independent 

curriculum in mathematics learning in class This research was conducted at the MAS Al-

Washliyah Marbau School, Marbau District, North Labuhanbatu Regency, North 

Sumatra Province, and was carried out in the first semester of the 2023–2024 academic 

year. The type of research that researchers use is qualitative, using descriptive methods. 

Data collection in this study used interview, observation, and documentation techniques. 

The informants in this study were the head of the madrasah, deputy head of the madrasah 

(wkm) for curriculum, mathematics teachers, and student representatives from class X. In 

this study, the researcher conducted research using four indicators to describe the 

implementation of the independent curriculum in mathematics learning in class X MAS 

Al-Washliyah Marbau. These indicators are communication indicators, resource 

indicators, disposition indicators, and bureaucratic indicators. These indicators are able 

to answer how to implement the independent curriculum in mathematics learning in class 

X MAS Al-Washliyah Marbau. MAS Al-Washliyah Marbau School has used an 

independent curriculum since the 2023–2024 academic year. The results of this research 

show that teachers at MAS Al-Washliyah Marbau have been provided with training and 

seminars on how to apply the independent curriculum to the learning process. 

Mathematics learning is in accordance with the SOP that applies to the implementation 

of the independent curriculum. The mathematics teacher in class X, Al-Washliyah 

Marbau, has carried out lessons using the Independent Curriculum Implementation 

(IKM) textbook for mathematics lessons. In the learning process, the mathematics teacher 

has carried out learning according to the teaching modules that have been prepared, 

where the mathematics teacher uses learning project media such as infocus and 

strengthens the profile of Pancasila in learning, and the mathematics teacher forms 

students into groups with the aim of making students work together in solving problems. 

the material taught. The indicators that have worked well are communication indicators, 

disposition indicators, and bureaucratic indicators. Meanwhile, the indicators that need 

to be improved again are resource indicators, especially facilities and infrastructure 

resources. 

 Keywords:  Implementation of Merdeka Curriculum, Independent Curriculum, 

Mathematics Learning 

 

 



 الملخص

 

 فخز انذٍٚ َظٕذٌٕٛ :  الاطى

 ٢٠٢٠٢٠٠٠٢٨:   رقى انقٛذ

 : ذطثٛق انًُٓح انًظرقم فٙ ذؼهى انزٚاضٛاخ فٙ انصف انؼاشز تًذرطح انثُأٚح  يٕضٕع انثحث

  انخاصح يزتأ. انٕصهٛح  

 

انًُٓح انًظرقم ْٕ يُٓح خذٚذ طٛقٕو ذطثٛقّ ػهٗ كم يظرٕٖ يٍ يظرٕٚاخ انرؼهٛى 

انرؼهٛى الإَذَٔٛظٙ انذ٘ اَخفض يُذ . قاو انحكٕيح ْذا انًُٓح نرزقٛح َظاو ٢٠٢٢الإَذَٔٛظٙ فٙ ػاو 

ذفشٙ فٛزٔص كٕرَٔا. ٚٓذف ْذا انثحث ْٕ ٕٚصف ذطثٛق انًُٓح انًظرقم فٙ ذؼهى انزٚاضٛاخ فٙ 

ـقح فٙ ئانخاصح يزتأ ٔذحذٚذ انؼٕايم انذاػًح ٔانؼٕا انصف انؼاشز تًذرطح انثُأٚح انٕصهٛح

انخاصح  ز تًذرطح انثُأٚح انٕصهٛحذطثٛق انًُٓح انًظرقم فٙ ذؼهى انزٚاضٛاخ فٙ انصف انؼاش

انخاصح يزتأ لاتْٕاٌ تاذٕ انشًانٛح طٕيطزج  يزتأ. قاو ْذا انثحث فٙ تًذرطح انثُأٚح انٕصهٛح

. اطرخذو انثاحث تحث انُٕػٙ ٢٠٢٣/٢٠٢٤انشًانٛح ٔٚقٕو فٙ انًظرٕٖ الأٔل يٍ انؼاو انذراطٙ 

فٙ ْذا انثاحث ترقُٛاخ انًقاتهح ٔانًلاحظح  ٔٚقٕو تطزٚقح انٕصفٛح. اطرخذو انثاحث خًغ انثٛاَاخ

ٔانرٕثٛق، كاٌ انًخثزٌٔ فٙ ْذا انثاحث ْى رئٛض انًذرطح، َٔائة رئٛض انًذرطح نهًُاْح، 

ٔيؼهًٙ انزٚاضٛاخ، ٔانطلاب يٍ انفصم انؼاشز. يؤشزاخ فٙ ٔصف ذطثٛق انًُٓح انًظرقم فٙ 

انخاصح  يزتأ. ْٔذِ انًؤشزاخ ْٙ  ٛحفٙ انصف انؼاشز تًذرطح انثُأٚح انٕصه ذؼهى انزٚاضٛاخ

يؤشزاخ الاذصال، ٔيؤشزاخ انًٕارد، ٔيؤشزاخ انرصزف، ٔانًؤشزاخ انزٔذٍٛ. ْذِ انًؤشزاخ 

قادرج ػهٗ الإخاتح ػٍ كٛفٛح ذطثٛق انًُٓح انًظرقم فٙ ذؼهى انزٚاضٛاخ فٙ انصف انؼاشز تًذرطح 

انخاصح يزتأ انًُٓح انًظرقم  ح انٕصهٛحانخاصح يزتأ. ذظرخذو تًذرطح انثُأٚ انثُأٚح انٕصهٛح

 ذظٓز َرائح ْذا انثحث أٌ انًؼهًٍٛ فٙ تًذرطح انثُأٚح انٕصهٛح .٢٠٢٣/٢٠٢٤يُذ انؼاو انذراطٙ 

انخاصح يزتأ قذ ذى ذشٔٚذْى تانرذرٚة ٔانُذٔاخ حٕل كٛفٛح ذطثٛق انًُٓح انًظرقم فٙ ػًهٛح 

ذُطثق ػهٗ ذُفٛذ انًُٓح انًظرقم. قايد يؼهًح  انرؼهى. ٚرى ذؼهى انزٚاضٛاخ ٔفقا نهقٕاػذ انرٙ

انخاصح يزتأ ترُفٛذ انذرٔص تاطرخذاو  انزٚاضٛاخ فٙ انصف انؼاشز تًذرطح انثُأٚح انٕصهٛح

كراب انذراطٙ ذطثٛق انًُٓح انًظرقم نذرٔص انزٚاضٛاخ. فٙ ػًهٛح انرؼهى، ٚقٕو يؼهى انزٚاضٛاخ 

ادْا، ٚظرخذو يذرص انزٚاضٛاخ ٔطائم يشزٔع انرؼهى يثم تانرؼهى ٔفقا نٕحذاخ انرذرٚض انرٙ ذى إػذ

انرزكٛش انثؤر٘ ٔٚؼشس صٕرج تاَكاطٛلا فٙ انرؼهى ٔٚقٕو يذرص انزٚاضٛاخ ترشكٛم انطلاب فٙ 

يدًٕػاخ تٓذف خؼم انطلاب ٚؼًهٌٕ يؼا فٙ حم انًشكلاخ انرٙ ٚرى ذذرٚظٓا. انًؤشزاخ انرٙ 

خ انرصزف، ٔانًؤشزاخ انزٔذٍٛ، َٔشػح. فئٌ َدحد تشكم خٛذ ْٙ يؤشزاخ الاذصال، ٔيؤشزا

انًؤشزاخ انرٙ ذحراج إنٗ ذحظٍٛ يزج أخزٖ ْٙ يؤشزاخ انًٕارد، ٔخاصح يٕارد انًزافق 

 ٔانثُٛح انرحرٛح.

 

 . انكهًاخ انًفراحٛح: ذطثٛق يُٓح انًظرقم، يُٓح انًظرقم ،ذؼهٛى انزٚاضٛاخ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna 

dimuka bumi ini. Manusia diberikan Tuhan akal dan pikiran yang menjadikan 

manusia itu sebagai makhluk pendidikan. Hakikatnya manusia pada dasarnya 

ialah memberikan pemahaman bahwa manusia mempunyai kekuatan yang 

terdapat didalam dirinya sendiri agar bisa melakukan kehidupan dengan 

memiliki sifat rasional dan bertanggung jawab baik itu secara intelektual 

maupun secara individu.
1
 

Pendidikan merupakan sebuah proses  enskulturasi yang dialami 

setiap individu selama hidupnya masih dalam keadaan sadar ataupun tidak 

sadar dalam mencapai kompetensi yang bertujuan untuk mengembangkan 

nilai-nilai dan norma-norma kebudayaan serta meningkatkan prestasi dan 

karakter bangsa yang sesuai dengan kehidupan sekarang dan yang akan 

datang.
2
 Pendidikan juga merupakam suatu usaha kebutuhan bagi setiap 

individu secara sadar dalam mewujudkan suatu pewarisan budaya dari satu 

penerus ke penerus berikutnya. Pendidikan dihadirkan dengan suasana proses 

                                                           
1
  Siti  Sa imida ih,  Nida ia i  Na idila i,  Riopr iop,  La itiiefa itul  Milla ih,  Sidna in  Ha idi,  M  . Gha iriza ih  

Fa ila isif,  Cha iierul  Riochma in, “P ieniera ipa in P iema iha ima in M iengiena ii Ha ikika it Ma inusiai Da ila im Pr iosies 

Piendidika in T ierha ida ip Siswa i M ieniega ih Aita is", Univiersita is Suna in a ind Gunung Dja iti , V iol 5 (2020): 

47–51. 
2
 Ailmira i Aimir, “P iena ila ira in Ma itiema itik M iela ilui P iend ieka ita in iOp ien-iEnd ied Da ila im P iemb iela ija ira in 

Ma itiema itika i,” Lioga iritma i: Jurnail Ilmu-Ilmu P iendidikain Da in Saiins 6, nio. 01 (2018): 1, 

https://d ioi. iorg/10.24952/lioga iritma i.v6i01.1240. 
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belajar mengajar yang menarik agar peserta didik bisa berpikir secara aktif 

dan mampu mengembangkan potensi yang terdapat pada dirinya. Pendidikan 

dan budaya memiliki keterkaitan yang mengakibatkan pendidikan menjadi 

meningkat pada kehidupan bangsa Indonesia.
3
  

Didalam ilmu pendidikan dibutuhkan yang namanya penanam 

karekter pada seorang siswa, jika kita ingin menanamkan karakter pada diri 

seorang siswa, maka kita sebagai seorang tenaga pendidik atau guru harus 

bisa untuk mengajarkan pada siswa kita perbuatan atau tindakan yang 

terdidik.  

Pada saat sekarang ini pendidikan sangatlah penting dikarenakan 

pendidikan menjadi tolak ukur seseorang dalam mengembangkan maupun 

mengeluarkan ide-ide dan keterampilan yang dimiliki seseorang yang 

menjadikan pendidikan itu sebagai investigasi jangka panjang yang 

menentukan keberlangsungan kehidupan suatu bangsa yang beradap, 

berakhlak, dan berkarakter. Melalui pendidikan diharapkan dapat membawa 

bangsa Indonesia yang bermartabat dan mencapai kemajuan. Hal tersebut 

dilakukan secara berkelanjutan dari pendidikan dasar hingga kepada 

pendidikan tinggi, sehingga dapat terbentuknya manusia yang terdidik dan 

mempunyai kompetensi yang dapat digunakan untuk bekal hidup. 

Pada UU No. 20 Tahun 2003 yang menegaskan bahwa pendidikan 

itu bertujuan mengembangkan potensi yang terdapat pada diri seorang peserta 

didik supaya mampu menjadi manusia yang beriman serta bertaqwa kepada 

                                                           
3
 Aibd Ra ihma in, dkk, “P iengiertiain P iendidika in, Ilmu P iendidika in Da in Unsur-Unsur  

Piendidika in,”  jurna il  A il  Urwa itul  Wutsqa i:  Ka ijia in  Piendidika in  Islaim  2,  nio.  1  (2022):  1–8. 
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Tuhan Yang Maha Esa (YME), berakhlak mulia, berilmu, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk 

tercapainya sebuah tujuan pendidikan perlu adanya seperangkat rencana 

pendidikan yang sering disebut dengan Kurikulum.
4
 

Kurikulum merupakan suatu perencanaan pengalaman belajar secara 

tertulis.
5
 Kurikulum merupakan program dari Kementerian Pendidikan yang 

berasal dari pemerintah yang berisi tentang seperangkat bahan ajar dan 

pengalaman belajar yang dirancang serta dikembangkan untuk dijadikan 

sebagai pedoman atau acuan agar terciptanya tujuan pendidikan. 

Didalam penelitian Khirurrijal dan kawan-kawan, Famahato Laho 

mengemukakan pendapat bahwasanya kurikulum dikembangkan berdasarkan 

tujuan yang jelas, agar mampu mengarahkan peserta didik supaya kelak 

mampu menjadi orang sukses seperti yang dicita-citakan peserta didik 

tersebut. Dalam arti lain kurikulum merupakan suatu proses yang saling 

mengaitkan antara satu komponen dengan komponen lainnya agar system 

pendidikan dapat berjalan lebih baik.
6
 

Di Indonesia terdapat banyak sekali revisi dari kurikulum-kurikulum 

pendidikan. Seperti yang kita ketahui di Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI) ini sekurang-kurangnya terdapat 11 kali revisi dari kurikulum 

                                                           
4
 Unda ing-unda ing  Riepublik  Ind ioniesiai  Niomior  20  Taihun  2003  Paisa il  3  T ienta ing  Sist iem  

Piendidika in  Na isiiona il. 
5
 Lili Ma iulyna i Aiziza ih, Via inda i Yustiai iEka ida iya i, Lutfia itus Silfia ini, Wiluj ieng Ha inda iya ini 

Praiyitnio, Ma ihfir iotul Qibtiya ih, D ienny Aiuliai Ra ichma iwa iti, M ioha imma id Shiolikul Aina im, 

Muhaimma id Ba irik Ma iulaina i, Nida i Yusr ioniya ih, Niswa itul Fitria i, Nur Aidilaih, Nur Aiinin Wula inda iri, 

Rikhi Rifa ildi, Riska i B ierliainti, Riohma id Ma ihfudi, S ionia i Fika i Widha isa iri, “ P iengiemba inga in 

Kurikulum”, (Tulunga igung : Aika id iemia i Pusta ika i, 2022) hlm 1-6.  
6
 Khioirurrija il, Fa idria iti, a ind Dkk, “P iengiemba inga in Kurikulum M ierd iekai”,  (Ma ila ing: 

CV.Litiera isi Nusa inta ira i Aiba idi,2022), hlm 8-9 
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pendidikan, dari sejak awal Indonesia merdeka pada tahun 1945 sampai pada 

saat sekarang ini, yaitu Rentjana Pelajaran 1947 (kurikulum 1947), Rentjana 

Pelajaran Terurai 1952 (kurikulum 1952), Rentjana Pendidikan 1964 

(kurikulum 1964), kurikulum 1968, kurikulum 1975, kurikulum 1984, 

kurikulum, 1994, Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 2004, Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, Kurikulum 2013 (K-13), dan 

sampai pada saat yang sekarang ini ialah Kurikulum Merdeka 2022.  

Perubahan kurikulum-kurikulum yang terdapat di Indonesia ini 

terjadi seiringan dengan perubahan-perubahan sistem politik, sosial, budaya, 

ekonomi, ilmu pengetahuan, dan juga teknologi dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara. Kurikulum pendidikan di Indonesia ini berkembang juga 

dengan sesuai dengan tuntutan dan perubahan zaman. Kurikulum nasional di 

Indonesia dibuat berdasarkan pancasila dan UUD 1945, yang mana perbedaan 

dari setiap revisi kurikulum pertama sampai dengan kurikulum merdeka saat 

ini hanya ditujuan pendidikan dan juga pada pendekatan dalam 

merealisasikan pendidikan tersebut. Seperti yang kita lihat dan kita rasakan 

dari tahun ketahun, politik dan kekuasaanlah yang mempengaruhi sistem 

pendidikan yang terdapat di Indonesia. Siapapun yang memiliki kuasa di 

suatu periode tertentu maka seseorang tersebutlah yang akan menggunakan 

kekuasaannya tersebut untuk menentukan apa serta bagaimana sistem 

pendidikan diselenggarakan atau yang lebih sering dikenal dengan istilah 
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“ganti menteri ganti kebijakan” dengan dalih untuk meningkatkan mutu 

pendidikan yang ada di Indonesia.
7
 

Kurikulum merdeka merupakan suatu kurikulum dengan 

pembelajaran intrakurikuler yang beragam.
8
 Kurikulum merdeka merupakan 

kurikulum pendidikan baru yang diterapkan di Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI). Kurikulum merdeka diharapakan dapat memunculkan 

minat, bakat, dan kemampuan beripikir peserta didik ataupun siswa. 

Pembelajaran pada kurikulum merdeka berbasis projek penguatan profil 

pelajar Pancasila. Kegiatan pembelajaran intrakurikuler setiap mata pelajaran 

mengacu dengan capaian pembelajaran. Sedangkan kegiatan projek 

penguatan profil pelajar pancasila ialah untuk memperkuat upaya pencapaian 

dari profil pancasila yang didalamnya mengacu pada standar kompetensi 

kelulusan.  

Peluncuran kurikulum merdeka merupakan suatu transformasi besar 

yang terdapat pada sistem pendidikan di Indonesia oleh Kementerian 

Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek) pada 

tahun 2022. 

Pada saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

sangatlah pesat sehingga pemerintah memposisikan kurikulum merdeka 

sebagai kurikulum yang efesien dan cocok digunakan pada dunia pendidikan 

di Indonesia dikarenakan kurikulum merdeka ini dinilai mampu mengimbangi 

                                                           
7
  Huda iida ih a ind Aid ielia i Putri Aina inda i, “P ierkiemba inga in Kurikulum P iendidika in Ind ioniesiai Da iri 

Ma isa i Kie Ma isa i,” Jurna il P iendidika in Sieja ira ih Dain Ka ijia in Sieja ira ih, Viol 3, nio. 2 (2021): 102–8. 
8
 Fia in Nur Fa ijria i, “Kurikulum M ierd iekai”, BDK Pa iliemba ing Kiemientieria in Aiga ima i RI, 

Diesiemb ier 2022, https://bdkpa iliemba ing.kiemiena ig.gio.id/a irtikiel/kurikulum-mierd iekai.  
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pesatnya IPTEK.
9
 kurikulum merdeka ini memberikan kebebasan belajar 

yang lebih besar kepada siswa dan dinilai mampu mendorong siswa tersebut 

untuk berpikir kritis, kreatif, dan mandiri supaya mampu menjawab 

tantangan-tantangan serta permasalahan-permasalahan yang terjadi pada 

sistem pendidikan yang ada di Indonesia. 

Pada saat masa pandemi covid 19 pendidikan di Indonesia sempat 

mengalami penurunan yang signifikan, pemerintah mengambil kebijakan 

bahwa pembelajaran selama covid 19 dilakukan dengan jarak jauh (During) 

agar pendidikan di Indonesia tetap bisa berjalan dengan baik, melihat 

penurunan tersebut pemerintah melalui Kemendikbudristek melakukan 

penyederhanaan kurikulum dalam kondisi khusus atau yang di sebut dengan 

kurikulum prototype (kurikulum darurat) untuk meminimalisir ketertinggalan 

pembelajaran (learning loss). Hasilnya, dari 31,5% sekolah yang menerapkan 

kurikulum darurat ini menunjukkan bahwasanya penggunaan kurikulum 

darurat ini mampu mengatasi penurunan yang terjadi pada saat pandemi covid 

19. Negara-negara besar pun mengambil kebijakan yang sama dalam 

mengatasi penurunan kapasitas pendidikan yang terjadi di negara-negaranya 

yang membuat negara-negara besar tersebut sampai sekarang menerapkan 

pendidikan menggunakan kecanggihan IPTEK yang membuat negara-negara 

besar tersebut semakin maju dan berkembang. Melihat hal itu 

kemendikbudristek pun mencoba menerapkan kurikulum darurat itu menjadi 

kurikulum resmi yang sekarang disempurnakan lagi dan menjadi kurikulum 

                                                           
9
  Da ida in Ma irda ini, Iis Susia iwa iti, a ind Nur Sa ib’rina i Fa ithima ih, “Kurikulum M ierd ieka i Da ila im 

Diemiokra itisa isi P iendidika in Isla im Di Ind ioniesiai,” Isla imic Ma ina igiemient: Jurna il Ma inaijiemien 

P iendidikain Isla im,Viol 6, nio. 1 (2023): 25–36, https://d ioi. iorg/10.30868/im.v4i02.3310. 
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merdeka, yang mana penerapan kurikulum merdeka dinilai sangat cocok dan 

tepat untuk pendidikan yang modern sesuai dengan perkembangan zaman.
10

 

Tahun 2022 merupakan titik balik penting dalam sejarah  pendidikan 

Indonesia dengan diluncurkannya kurikulum merdeka. kurikulum merdeka ini 

hadir sebagai jawaban atas dinamika zaman dan kebutuhan generasi muda, 

menggantikan kurikulum 2013 (K13) yang telah digunakan selama hampir 

satu decade. 

Penerapan kurikulum merdeka secara terbatas dikhususkan pada tiga 

hal, yaitu ; sebagai bagian dari sebuah proses penyempurnaan kurikulum 

yang mana memiliki dampak secara optimal dalam mengurangi resiko 

learning loss dan dapat meningkatkan mutu serta kualitas pendidikan yang 

terdapat di Indonesia, sebagai petunjuk untuk menghasilkan karya-karya baik 

bagi guru serta kepala sekolah yang memiliki pengalaman dalam mengadopsi 

kurikulum ini yang kemudian dapat diimbaskan di sekolah lain. Pendekatan 

kurikulum merdeka dilakukan secara terbatas dan bertahap yang bertujuan 

untuk memberikan ruang kepada daerah untuk meningkat Sumber Daya 

Manusia (SDM).
11

 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting dalam 

kurikulum Merdeka. Di kelas X, siswa diharapkan mampu untuk menguasai 

berbagai konsep matematika dasar dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

                                                           
10

  Kiemientieria in  P iendidika in  Buda iya i  Da in  Ris iet  T ieknioliogi.  “La ita ir  B iela ika ing  Kurikulum  

M ierd ieka i” (2022).  https://pusa itinfiorma isi.guru.kiemdikbud.gio.id/hc/ ien-us/airticlies/6824331505561-

La ita ir-B iela ika ing-Kurikulum-M ierdieka i   
11

 Mugni Busta iri, Mutia i Riosiaina i Nitai Putri, “iOpp iortunitiies a ind Cha illiengies iof Kurikulum 

M ierd ieka i Impliemienta itiion a it Siekiola ih Aila im Bukittinggi”, Jurnail Sunain D io ie, Viol 1, nio. 6 (2023). 



8 
 

Penerapan matematika memiliki keterkaitan yang sangat erat pada 

kehidupan sehari-hari, diantaranya seperti membandingkan uang jajan, uang 

masuk, serta keluar, menghitung berat benda dan berbagai perselisihan 

lainnya, serta berperan dalam mengatasi konflik antar manusia. Pada saat ini, 

kemampuan dalam menggunakan ilmu matematika merupakan persyaratan 

penting bagi seluruh manusia, dikarenakan tanpa adanya kontribusi konsep 

matematika dasar, maka seluruh manusia akan dihadapkan dengan banyak 

kesulitan pada kehidupan sehari-hari.
12

 

Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al-Washliyah Marbau merupakan 

salah satu sekolah yang ada di Indonesia yang telah menerapkan kurikulum 

merdeka. MAS Al-Washliyah Marbau memiliki program unggulan yang 

berhasil membawa siswa meraih banyak juara di berbagai jenis olimpiade, 

baik olimpiade kabupaten dan juga nasional. Menurut hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan Ibu Ulfa Hanum. selaku kepala Madrasah. Ibu Ulfa 

Hnum. mengatakan bahwasanya kurikulum pada sekolah MAS Al-Washliyah 

Marbau ini dahulunya ialah kurikulum 2013 (K-13), namun setelah keluarnya 

surat keputasan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 347 Tahun 2022 

tentang Pedoman Implementasi Kurikulum Merdeka pada Madrsah, maka 

sekolah MAS Al-Washliyah Marbau mengusulkan permohonan kepada 

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam (DIRJEN PENDIS) Kementerian 

Agama Republik Indonesia agar status kurikulum di MAS Al-Washliyah 

Marbau tersebut beralih menjadi Kurikulum Merdeka yang sesuai dengan 

                                                           
12

 Juliaina i Ta impub iolion, Nurdini Aitiqa ih, a ind Unied io Imma inuiel Painja iita in, “P ientingnya i Kionsiep 

Da isa ir Ma itiema itika i Pa ida i Kiehidupa in Sieha iri-Ha iri Da ila im Ma isya ira ika it,” Priogra im Studi Maitiema itika i 

Univ iersita is Nieg ieri M ieda in 2, nio. 3 (2019): 1–10, https:// iosf.iio/zd8n7/d iownlioa id. 
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surat edaran keputusan menteri agama tersebut sehingga pada tahun pelajaran 

2023/2024 sekolah MAS AL-Washliyah Marbau melaksanakan pembelajaran 

menggunakan kurikulum merdeka untuk kelas X yang sesuai dengan Surat 

Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam (DIRJEN PENDIS) Nomor 

1443 Tahun 2023 tentang Madrasah Pelaksana Kurikulum Merdeka Tahun 

Pelajaran 2023/2024. Alasan MAS Al-Awashliyah Marbau merubah 

kurikulumnya dari K13 ke kukurikulum merdeka tak lepas dari beberapa 

pertimbangan, diantaranya penurunan minat belajar siswa setelah covid 19 

melanda, dan kurikulum merdeka sudah menerapkan pembelajaran sesaui 

dengan perkembangan IPTEK. Ibu Ulfa Hanum juga berharap kurikulum 

merdeka ini mampu sejalan dengan visi sekolah, yaitu terciptanya madrasah 

yang unggul dan membentuk pribadi yang berakhlak. Pada penerapan 

kurikulum merdeka terdapat berbagai macam perubahan, terutama pada 

sistem pembelajarannya, yakni didalam kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran matematika jam pelajarannya adalah 3 JP perminggu pada semua 

jurusan dan juga kelas, yang mana perbedaannya dari kurikulum 2013 pada 

mata pelajaran matematika ialah jam pelajarannya 8 JP per minggu dengan 

matematika wajib 4 JP dan matematika peminatannya 4 JP pada jurusan IPA. 

Pada jurusan IPS Matematika wajibnya ialah 4 JP per minggu. Sedangkan 

pada jurusan agama pelajaran matematikanya ialah 4 JP perminggu.
13

 Dapat 

kita lihat bahwa pada kurikulum merdeka terdapat pengurangan JP pada 

                                                           
13

  Wa iwa inca ira i  d ienga in  Ulfa i  Ha inum,  K iepa ila i  Ma idra isa ih  MAiS  AiL-Wa ishliya ih  Ma irba iu,  10  

Diesiemb ier  2023,  Paida i  Pukul  13.30  WIB. 
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pelajaran matematika dan juga pada pelajaran lainnya terdapat pengurangan-

pengurangan yang disebabkan karena adanya kegiatan penguatan profil 

pancasila yang membuat pengurangan JP dari beberapa mata pelajaran. Ibu 

Ulfa Hanum juga berharap kurikulum merdeka ini mampu sejalan dengan visi 

sekolah, yaitu terciptanya madrasah yang unggul dan membentuk pribadi 

yang berakhlak. 

Tidak hanya dengan Ibu Kepala Madrasah saja peneliti melakukan 

wawancara. Peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Panji Saka 

Jaya selaku guru matematika di MAS Al-Washliyah Marbau. Dari hasil 

wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Panji Saka Jaya, beliau 

mengatakan bahwa selama kurikulum merdeka ini diterapkan di MAS Al-

Washliyah Marbau ada keleluasaan atau kebebasan dari seorang guru dalam 

memilih berbagai macam perangkat ajar yang bisa disesuaikan dengan 

kebutuhan belajar dan minat siswa. Sedangkan siswa juga sama diberikan 

keleluasaan dalam belajar dikarenakan disesuaikan dengan kemampuan dari 

siswa ataupun peserta didik. Beliau juga mengatakan dalam penerapan 

kurikulum merdeka, beliau juga mendapatkan permasalahan-permasalahan, 

permasalahan yang beliau alami ialah tak banyak jauh berbeda dengan 

kurikulum 2013 yang mana siswa ataupun peserta didik masih juga merasa 

kesulitan dalam memahami materi-materi yang beliau berikan. Siswa dinilai 

kurang mampu dalam mencari solusi dari memecahkan masalah-masalah 

yang diberikan secara mandiri yang membuat beliau harus menerapkan 

metode pelajaran diskusi dan juga ceramah untuk meminimalisir terjadinya 
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kemalasan yang ditimbulkan siswa dikarenakan ketidakpahaman dari siswa 

tersebut. Walaupun demikian kurikulum merdeka ini dinilai efesien dan 

sangat cocok untuk diterapkan di sekolah MAS Al-Washliyah Marbau 

terutama pada pelajaran matematika dikarenakan guru bisa lebih leluasa 

dalam memilih perangkat ajar yang bisa membuat minat siswa tumbuh dan 

juga siswa menjadi termotivasi sesuai dengan materi-materi yang terdapat 

pada pelajaran matematika. Walaupun terdapat beberapa perbedaan pada 

kurikulum 2013 tetapi kurikulum merdeka ini dinilai dan diharapkan dapat 

mampu membuat siswa atau peserta didik menjadi lebih paham lagi dalam 

memahami suatu permasalahan dan menyelesaikan suatu permasalahan 

tersebut sesuai dengan konsep pada materi yang terdapat pada setiap 

pelajaran-pelajaran.
14

  

Kurikulum merdeka ini bagaikan angina segar dalam dunia 

pendidikan Indonesia, dimana kurikulum merdeka membawa harapan baru 

bagi pendidikan Indonesia. Filosofi merdeka belajar yang menitikberatkan 

pada kemerdekaan belajar murid, membuka ruang bagi tenaga pendidik 

dalam melakukan pembelajaran yang lebih berkualitas dan bermakna. Namun 

dibalik angina segar tersebut terdapat awan gelap yang menghadirkan 

berbagai tantangan dalam implementasi kurikulum merdeka. Salah satunya 

adalah kurangnya kesiapan guru dalam mengembangkan dam melaksanakan 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum baru ini.  

                                                           
14

 Wa iwa inca ira i  Dienga in  Pa inji  Sa ika i  Ja iya i, Guru  Ma itiema itika i  MAiS  Ail-Wa ishliya ih  Ma irba iu,  

11  Diesiemb ier  2023,  Pa ida i  Pukul  11.00  WIB. 
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Berdasarkan urian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian ini dengan judul “Implementasi Kurikulum Merdeka pada 

Pembelajaran Matematika dikelas X MAS Al-Washliyah Marbau.” 

  

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka batasan masalah pada 

penelitian ini adalah “Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran 

Matematika dikelas X MAS Al-Washliyah Marbau”. Dalam penelitian ini 

peneliti meneliti apa saja hambatan yang dialami guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka pada pembelajaran matematika. 

Pada penelitian ini peneliti hanya melakukan penelitian pada kelas X saja, 

dikarenakan kurikulum merdeka baru diterapkan di MAS AL-Washliyah 

Marbau dan baru hanya diterapkan pada kelas X saja. 

 

C. Batasan Istilah 

1. Implementasi Kurikulum Merdeka 

Implementasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “To Implement” 

yang berarti mengimplementasikan. Implementasi berarti penyedian 

sarana untuk melakukan sesuatu dan memiliki efek yang sebenarnya. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), implementasi 

adalah pelaksanaan ataupun penerapan. Yang secara umum sering 
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dikaitkan dengan istilah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan tertentu.
15

 

Implementasi kurikulum merdeka merupakan upaya yang 

terapkan pemerintah didalam membangkitkan kembali dunia pendidikan 

Indonesia menajdi lebih baik pasca Covid 19 melanda dunia termasuk 

Indonesia.  

2. Kurikulum Merdeka 

Kurikulum berasal dari bahasa Latin yaitu “Curriculae” yang 

artinya adalah jarak tempuh dalam berlari, atau jarak dari garis start 

sampai kepada garis finish. Di Indonesia kurikulum diartikan sebagai 

seperangkat rancangan atau rencana dan peraturan mengenai tujuan, isi, 

dan juga bahan pelajaran yang digunakan sebagai pedoman dalam 

kegiatan penyelenggaraan pembelajaran agar mencapai tujuan dari suatu 

pendidikan. Di Indonesia kurikulum mempunyai tiga aspek, yaitu tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, dan juga metode pembelajaran. Yang 

mana ketiga aspek ini sangat penting didalam proses pembelajaran agar 

tercapainya tujuan pembelajaran yang baik dan sempurna.
16

 

kurikulum merdeka adalah sebuah rancangan dari suatu 

pembelajaran yang didalamnya terdapat keleluasaan terhadap seorang 

guru dalam menciptakan pembelajaran yang berkualitas sesuai dengan 

                                                           
15

 iEbta i Sietia iwa in, “Airti Ka ita i Impliemientaisi”, Ka imus B iesa ir Baiha isa i Ind ioniesiai (KBBI), 

https://kbbi.wieb.id/impl iemienta isi, dia iksies pa ida i 15 Mair iet 2024, pukul 23.00 WIB. 
16

 Ha iirunisa i J ieflin, Ha id ie Aifria insya ih, “P iengiertia i Kurikulum, Priosies Aidministra isi Kurikulum 

da in P ierain Guru Da ila im Aidministra isi Kurikulum" Univ iersita is N iegieri Pa ida ing 2020. 

https://kbbi.web.id/implementasi
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kebutuhan dan lingkungan belajar siswa agar tercapainya dari suatu tujuan 

pembelajaran. 

3. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran adalah sebuah proses interaksi siswa (peserta 

didik) dengan seorang guru (pendidik) dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar (sekolah).
17

 

Matematika adalah sebuah ilmu yang membahas tentang logika, 

mengenai bentuk, susunan, dan juga konsep-konsep yang saling 

berhubungan satu dengan lainnya. Secara umum matematika diartikan 

sebagai bidang dari ilmu yang mempelajari pola struktur, perubahan, dan 

juga ruang. Secara informal matematika juga diartikan sebagai ilmu 

bilangan dan juga angka.
18

  

Pembelajaran matematika adalah sebuah pembelajaran yang 

membahas tentang proses pembentukan pola pikir seorang siswa pada 

pemahaman-pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran 

mengenai bentuk, susunan, dan juga konsep-konsep yang saling 

berhungan antara satu dengan lainnya. 

 

 

 

                                                           
17

 Dir iektiora it  P iendidika in  da in  Piemb iela ija ira in  (DIKJAiR),  “A ipai  Itu  Piemb iela ijaira in”  

https://unida i.a ic.id/p iemb iela ija ira in/airtikiel/a ipa i-itu-p iemb iela ija ira in.html#:~:t iext=P iemb iela ija ira in% 

20mierupa ika in%20ba intua in%20ya ing%20dib ierika in,a iga ir%20da ipa it%20biela ija ir%20dienga in%20baiik,  

Dia iks ies  Pa ida i  16  D iesiemb ier  2023,  Pukul  23.00  WIB. 
18

 Ya imioma iha i T iela iumba inua i, “iEfiektifitais P iengguna ia in Aila it P iera iga i pa ida i P iemb iela ija ira in 

Ma itiema itika i pa ida i Siekiola ih Da isa ir Piokiok Ba iha isa in P ieca iha in", V iol 14 nio 4, 2020, hlm 709-722. 

https://unida.ac.id/pembelajaran/artikel/apa-itu-pembelajaran.html#:~:text=Pembelajaran%


15 
 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti uraikan diatas, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran 

matematika dikelas X MAS Al-Washliyah Marbau? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari implementasi kurikulum 

merdeka pada pembelajaran matematika dikelas X MAS Al-Washliyah 

Marbau? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang peneliti angkat ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi kurikulum merdeka pada 

pembelajaran matematika dikelas X MAS Al-Washliyah Marbau. 

2. Untuk mengidentifikasikan faktor pendukung dan penghambat 

implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran matematika dikelas 

X MAS Al-Washliyah Marbau. 

 

F. Manfaan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah dan juga tujuan penelitian diatas, 

maka manfaat dari penelitian yang peneliti susun ini dapat dilihat dari dua 

sudut pandang, yaitu secara teoritis dan juga secara praktis. Adapun manfaat 

secara teoritis dan secara praktis adalah sebagai berikut : 
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1. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat menambah pengalaman bagi penulis 

dalam melakukan penelitian tentang bagaimana implementasi kurikulum 

merdeka pada pembelajaran matematika dikelas X MAS Al-Washliyah 

Marbau. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini bermanfaat langsung bagi guru, siswa, dan 

juga pihak-pihak terkait seperti : 

a. Bagi peneliti, penelitian ini sangat bermanfaat untuk menambah 

wawasan dan juga pengetahuan agar menjadi calon guru yang baik. 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang 

bagaimana menerapkan kurikulum merdeka pada pembelajaran 

matematika dikelas X. 

c. Bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan informasi tentang 

manfaat dan potensi kurikulum merdeka dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

d. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai penunjang dalam 

meningkatkan mutu dan juga kualitas sekolah dalam mewujudkan visi 

dan misi sekolah. 

e. Bagi Kemendikbudristek, Penelitian ini dapat menjadi masukan dalam 

menyempurnakan kurikulum merdeka. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai isi proposal ini 

dan agar lebih mudah dipahami maka diperlukan suatu sistematika penulisan 

yang sederhana pembaca tidak mengalami kesulitan dalam memahami isi 

proposal ini. Sistematika merupakan suatu pembahasan secara garis besar dari 

bab-bab yang akan dibahas. Adapun sistematika pada pembahasan ini adalah 

sebagai berikuk : 

BAB I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, fokus masalah, 

batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II Tinjauan Pustaka, yaitu yang meliputi kajian teori, penelitian 

yang relevan, serta peneliti terdahulu. 

BAB III Metodologi Penelitian mencakup: lokasi dan waktu 

penelitian, jenis penelitian, informan penelitian, sumber data penelitian, 

Teknik pengumpulan data, Teknik analisis data, dan Teknik pemeriksaan 

keabsahan data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang mencakup : 

Gambaran umum objek penelitian, Deskripsi data penelitian, Pengolahan dan 

analisis data, Pembahasan hasil penelitian, Keterbatasan Penelitian 

BAB V Penutup, yang mencakup : Kesimpulan, Implikasi, dan Saran 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Implementasi Kurikulum Merdeka 

Implementasi dapat dikatakan sebagai suatu proses penerapan 

atau pelaksanaan.
19

 Implementasi merupakan suatu tindakan ataupun 

pelaksanaan dari sebuah rencana yang telah disusun baik secara matang 

maupun secara terperinci. Implementasi biasanya dilakukan apabila 

perencanaan sudah dianggap sempurna.
20

 

Pengertian implementasi menurut para ahli, diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Menurut Jones, “implementasi merupakan Those activities directed 

toward putting a program into effect” (Proses mewujudkan program 

hingga memperlihatkan hasilnya). Jadi implementasi adalah sebuah 

cara agar sebuah kebijakan dapat mencapai tujuannya.
21

 

2. Menurut Guntur Setiawan dalam bukunya yang berjudul Implementasi 

Dalam Birokrasi Pembangunan mengutip dari Readel Rolos, Ronny 

Gosal, Fanley Pangemanan, “Implementasi merupakan sebuah 

                                                           
19

 Jiokio Praimionio, “Impl iemientaisi da in iEva ilua isi Kiebija ika in Publik”, (Ba injairsa iri, K iota i 

Sura ika irta i : Unisri Pr iess, 2020), hlm 1-17. 
20

  iErma iniovida i,  Sya iifuddin,  Aiuliai  Uta imi  Putri,  R ietna i  Ma ihria ini,  Ga itiot  Budia irtio,  

“Sta ira itiegi  Impl iemientaisi  K iebijaika in  Kulia ih  Da iring  Ma isa i  Pa ind iemi  Ciovid  19  d ienga in  

M ieniera ipka in  T ieknioliogi  Digita il  da ila im  Pr iosies  P iemb iela ija ira in  PKN  di  Univ iersita is  Sriwija iya i”,  

( iebio iok),  Biening  Miedia i  Publishin,  Pailiemba ing  2021. 
21

  Irvia ini Ainggra iieni, “P iengiertia in Impl iemienta isi Da in P ienda ipa iT Aihli,” J iourna il iof Ch iemica il 

Infiorma itiion aind Miod ieling, Viol 53, nio. 9 (2020),  hlm.16–36. 
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perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara 

sebuah tujuan dengan tindakan agar tercapainya sebuah birokrasi yang 

efektif.
22

 

Dari pengertian-pengertian diatas maka dapat kita tarik 

kesimpulan bahwa implementasi merupakan suatu tindakan (kebijakan) 

dari sebuah rencana yang disusun matang, yang mana pelaksanaannya 

nyata dari sebuah perencanaan agar rencana tersebut tercapai dengan 

efektif. 

Kurikulum merdeka merupakan kebijakan baru yang diterapkan 

pemerintah di dunia pendidikan Indonesia. Kebijakan yang dikeluarkan 

pemerintah melalui Menteri Pendidikan, Budaya, Riset, dan Teknologi 

(MENDIKBUDRISTEK) mengenai penerapan kurikulum merdeka 

tersebut harus diimplementasikan di sekolah-sekolah yang ada di 

Indonesia dengan baik dan benar. Menurut George Edward III mengutip 

dari Elvira Mulya Nalien bahwa pada implementasi kebijakan terdapat 4 

aspek penting yang menjadi pengaruhi keberhasilan dari sebuah 

implementasi kebijakan dengan baik. Adapun 4 pengaruh tersebut adalah 

sebagai berikut :
23

  

 

 

                                                           
22

 Fa inliey Pa ingiema ina in Riolios Riea id iel, Rionny G iosa il, “Impl iemientaisi Pr iogra im P iemierinta ih 

Da iiera ih Da ila im P iemb ieria in Ba intua in P ienyieliesa iia i n P iendidika in Di Ka ibupa itien Mina iha isa i T iengga ira i 

(Studi Di Dina is P iendidika in Ka ibupa itien Mina iha isa i T iengga ira i),” Jurnail G iov ierna inc ie 1, nio. 1 (2021): 

3. 
23

 Mirza i Mirza i a ind Siti Aiisya ih, “A ina ilisis Impl iemienta isi K iebijaika in Da ila im P iengieliola ia in 

Ka iwa isa in P ierba ita isa in N iegaira i Di Pr iovinsi K iepula iua in Ria iu,” JIA iPI: Jurnail Ilmu A idministra isi Da in 

P iemierinta iha in Indion iesia i 1, nio. 1 (2020): 14–34, https://d ioi. iorg/10.33830/jia ipi.v1i1.18. 
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a. Komunikasi 

Komunikasi adalah salah satu aspek penting yang berpengaruh pada 

keberhasilan implementasi kebijakan. Komunikasi diartikan sebagai 

sebuah proses penyampain informasi dari komunikator kepada 

komunikan.  

b. Sumber Daya 

Dalam mengimplementasikan sebuah kebijakan, sumber daya 

merupakan salah satu faktor yang sangat penting. Pada 

pengimplementasian kebijakan sumber daya yang digunakan tidak 

hanya sumber daya manusia saja, melainkan sarana dan prasarana juga 

menjadi faktor yang mendukung keberhasilan suatu program/kebijakan. 

c. Disposisi 

Disini kata disposisi diartikan sebagai kemauan, keinginan, serta 

kecenderungan dari setiap pelaku kebijakan dalam melaksanakan 

kebijakan tersebut secara benar-benar sehingga apa yang menjadi tujuan 

kebijakan dapat diwujudkan. 

d. Struktur Birokrasi 

Struktur birokrasi merupakan sebuah mekanisme kerja yang dibentuk 

dalam mengkelola sebuah pelaksanaan kebijakan, yang mana 

diperlukannya Standart Operating Procedure (SOP) yang mengatur tata 

aliran pekerjaan diantara pelaksana, terlebih jika pelaksanaan 

programnya melibatkan lebih dari satu instansi. 
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2. Kurikulum Merdeka 

a. Kurikulum 

1. Kurikulum Menurut Para Ahli 

a. Mauritz Johnson 

Maurit Johnson mendefinisikan kurikulum sebagai seperangkat 

tujuan yang terstruktur sehingga dalam artian tersebut kurikulum 

berkenaan dengan tujuan bukan dengan kegiatan.
24

 

b. Dede Rosyada 

Pada penelitian Rani Nurfitri, Dede Rosyada mengatakan bahwa 

kurikulum inti dari sebuah penyelenggara pendidikan. Murray 

Frint mendifinisikan kurikulum sebagai semua ruang 

pembelajaran terencana yang diberikan kepada siswa oleh 

lembaga pendidikan dan pengalaman yang dinikmati oleh siswa 

saat kurikulum itu diterapkan.
25

 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Kurikulum 

Perubahan kurikulum tidaklah dapat dirumuskan secara 

benar, namun mengalami perubahan. Misalnya komponen tujuan, sisi, 

organisasi, serta strategi yang didapat didalam kurikulum tersebut. Oleh 

sebab itu perubahan kurikulum tersebut dapat berupa perubahan 

                                                           
24

  Nio ior Fai, “12 P iengiertiain Kurikulum M ienurut Pa ira i Aihli”, dia iksies pa ida i 17 Miei 2024, Pukul 

15.00 WIB, https://www.d ietik.c iom/iedu/d ietikp iedia i/d-6964874/12-piengiertiain-kurikulum-mienurut-

pa irai-a ihli-a iyio-p iela ija iri 
25

 Ra ini Nurfitri, Aimielia i, a ind Dwi N iovia ini, “P iera in Aidministra isi Kurikulum Da ila im Siebua ih 

Piendidika in,” P ieng iertia in: Jurnail P iendidika in Indioniesia i (PJPI) 1, nio. 1 (2023): 183–92, 

https://d ioi. iorg/10.00000/pjpi.v1n12023. 
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sebagian, dan juga perubahan total. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi perubahan kurikulum tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Perluasan dan pemerataan kesempatan belajar 

2. Peningkatan mutu pendidikan 

3. Relevansi pendidikan  

4. Efektivitas dan efesiensi pendidikan.
26

 

c. Pengertian Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka merupakan suatu kurikulum 

pembelajaran yang berkaitan dengan pendekatan minat dan bakat siswa. 

Siswa dapat memilih mata pelajaran apa saja yang diinginkan sesuai 

dengan bakat dan minat siswa tersebut.
27

  

Nadim Makarim menjelaskan bahwa kurikulum merdeka 

adalah sebuah bentuk kurikulum dari reformasi baru dan merupakan 

gebrakan baru yang berfokus pada transformasi budaya. Ia juga 

mengakatakan pendekatan yang ada didalam kurikulum merdeka tidak 

hanya melalui administratif saja, namun juga harus berorientasi pada 

pendekatan kepada anak terssebut. Sehingga kurikulum merdeka ini 

mampu menjadi seperti yang diharapkan yaitu menghasilkan lulusan 

terbaik yang sesaui dengan pelajar pancasila.
28

 

                                                           
26

 Ha ifni La idjid, “P iengiemba inga in Kurikulum M ienuju Kurikulum B ierba isis K iomp ietiensi”, 

(Qua intum Tiea iching) 2005, hlm 7-8. 
27

  Aihma id  Za iinuri,  “Ma ina ij iemien  Kurikulum  M ierd ieka i”,  Buku  Litiera isi ioliogi,  Taisik  

Ma ila iya i  2023.   
28

  Inieu Suma irsih, dkk., “A ina ilisis Impl iemienta isi Kurikulum M ierd ieka i di Siekiola ih P ienggiera ik 

Siekiola ih Da isa ir”, V iol 6 N io 5, 2022. 8248-8258. 
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Menurut Ujang Cepi Barlian, dkk. Mengutip dari Indrawati, 

dkk, bahwa kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam dimana konten lebih dinilai optimal agar 

peserta didik mampu untuk mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensinya.
29

  

Kurikulum merdeka dirancang dengan rancangan 

pembelajaran yang beragam dengan berfokus pada konten-konten yang 

esensial agar siswa mempunyai cukup waktu dalam mendalami sebuah 

konsep pembelajaran dan mampu menguatkan kompetensi siswa. 

Kurikulum merdeka ini berfokus pada kebebasan belajar dalam berfikir 

secara kreatif dan juga mandiri. Konsep dari kurikulum merdeka ini 

ialah dengan menekankan pentingnya perubahan paradigma guru yang 

artinya perubahan dari pembelajaran yang berpusat pada guru (Teacher 

Center) menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student 

Center). Konsep ini menuntut guru agar lebih kreatif, inovatif, dan juga 

peka terhadap perkembangan teknologi dalam menjalakan proses 

pembelajaran sehingga dapat menggali potensi-potensi yang terdapat 

pada diri seorang siswa.
30

 Pada kurikulum merdeka pemerintah pusat 

menetapkan profil pelajar pancasila, capaian pembelajaran, struktur 

                                                           
29

  Uja ing Ciepi Ba irliain, Siti S iolieka ih, da in Puji Ra iha iyu, “Impl iemienta isi Kurikulum M ierd ieka i 

B iela ijair Da ila im M ieningka itka in Mutu P iendidika in”, J iourna il iOf iEducaitiiona il A ind Lainguaig ie R iesiea irch 

: Baija ing Jiournail,  V iol 1, N io 12, (Juli 2022) hlm 4-5. 
30

  Diodi Riya int io, “P iela ija irain Piendidika in Aiga ima i Isla im Pr iogra im Studi P iendidika in Aiga ima i 

Isla im Faikultais Aiga ima i Isla im,” Jurnail P iendidikain A igaima i Isla im, 2023. 
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kurikulum, dan prinsip pembelajaran.
31

 Point-point tersebut diharapkan 

pemerintah diimplementasikan disekolah-sekolah dengan harapan 

point-point tersebut diharapkan mampu mewujudkan tujuan dari 

pendidikan. 

d. Tujuan Kurikulum Kemerdeka 

Adapun tujuan dari kurikulum merdeka ini diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

1. Menciptakan pendidikan yang menyenangkan. 

2. Mengejar ketertinggalan pembelajaran yang disebabkan oleh 

pandemi covid 19. 

3. Mengembangkan potensi peserta didik.
32

 

e. Karakteristik Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang dirancang 

oleh kemendikbudristek sebagai kurikulum yang diharapkan mampu 

memulikan sistem pendidikan yang ada di Indonesia pasca pandemi 

Covid 19 yang melanda Indonesia dan juga seluruh dunia beberapa 

tahun lalu yang membuat terhambat dan terbatasnya proses 

pembelajaran disekolah. 

Supaya penerapan kurikulum merdeka menjadi lebih optimal, 

maka kita harus mengetahui karakteristik dari kurikulum merdeka, 

yaitu: 

                                                           
31

 Sri Wina irni, H ierka i Ma iya i Ja itmika i, Aihma id Ritha iudin, H iendrai Sietya iwa in, “P iengiemba inga in 

Kurikulum P iendidika in Ja isma ini da in K iomplieksitaisnya i”, Riesiea irch Grioup P iengiemba ingain 

Kurukulum, 2022, hlm 1-27. 
32

  Aiyi  Suh ierma in,  “Impl iemienta isi  Kurikulum  M ierd iekai”,  ( ieb ioiok),  Indioniesia i  iEma is  Grup,  

Ba indung  2023. 
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1. Pembelajaran Berbasis Projek 

Pembelajaran berbasis projek yang dimaksud adalah 

pembelajaran berbasis projek yang sesuai dengan penguatan profil 

pancasila, yang mana penguatan profil pancasila adalah suatu 

kegiatan kurikuler berbasis projek yang disusun dan dirancang agar 

mampu menguatkan upaya pencapaian kompetensi serta karakter 

yang sesuai dengan profil pancasila berdasarkan standar kompetensi 

lulusan.  

2. Fokus Terhadap Materi yang Esensial 

Seperti yang sudah diketahui dari penjelasan-penjelasan 

kurikulum merdeka diatas, bahwa kurikulum merdeka ini lebih 

berfokus kepada materi yang esensial. Oleh sebab itu, beban belajar 

pada setiap mata pelajaran menjadi lebih sedikit, yang menunujkkan 

bahwa kurikulum merdeka ini lebih mengutamakan kualitas 

dibandingkan dengan kuantitas.  

3. Lebih Fleksibel 

Kurikulum merdeka juga dinilai lebih fleksibel 

dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya. Artinya guru, siswa, 

dan juga sekolah menjadi lebih merdeka didalam pelaksanaan suatu 

proses kegiatan pembelajaran disekolah. Selain dari pada itu, pada 
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kurikulum merdeka, kompetensi atau capaian dari pembelajaran 

tidak lagi ditetapkan untuk setiap tahun melainkan setiap fase.
33

 

f. Komponen – Komponen Kurikulum Merdeka 

Pada prosesnya, tentu terdapat komponen-komponen dari 

kurikulum merdeka yang berpengaruh pada keberhasilan pencapaian 

tujuan tersebut. Adapun komponen kurikulum merdeka adalah sebagai 

berikut : 

1. Modul Ajar 

Modul ajar merupakan komponen pembelajaran pertama 

pada kurikulum merdeka. Modul ajar merupakan sebuah alat ataupun 

perangkat ajar yang harus dipersiapkan guru untuk melaksanakan 

proses pembelajaran dalam upaya mencapai profil [pelajar pancasila 

dan capaian pembelajaran. 

2. Tujuan Pembelajaran (TP) 

Tujuan pembelajaran menjadi komponen kedua pada 

kurikulum merdeka, yang mana guru harus memunculkan ide-ide 

mengenai apa saja yang harus diajarkan dalam proses kegiatan 

belajar mengajar. Ide-ide tersebut nantinya dipakai dan dimasukkan 

kedalam tujuan pembelajaran yang disingkat dengan TP. Tujuan 

pembelajaran merupakan paparan pencapaian tiga bagian, yaitu 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang didapatkan siswa dalam 

satu atau lebih kegiatan pembelajaran. 

                                                           
33

 Aimielia i Rizky Idha irtionio, “Lit iera isi Digita il Pa ida i Kurikulum M ierd ieka i B iela ija ir Ba igi A ina ik,” 

Diev iosi : Jurnail Tiekn ioliogi Piemb iela ija ira in, Viol 12, nio. 2 (2022), hlm. 91–96. 
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3. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

Alur tujuan pembelajaran merupakan komponen ketiga 

yang tidak bisa dihilangkan dari kurikulum merdeka, yakni setelah 

guru membuat tujuan pembelajaran, langkah selanjutnya adalah 

membuat alur tujuan pembelajaran. Alur tujuan pembelajaran ini 

merupakan alat ataupun perangkat ajar yang harus disiapkan guru 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan profil 

pancasila dan capaian pembelajaran. 

4. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan komponen terakhir dari 

kurikulum merdeka. Media pembelajaran alat penunjang 

pembelajaran dikelas yang harus dipersiapkan guru agar siswa lebih 

mudah dalam memahami pembelajaran tersebut.
34

 

g. Kelebihan dan Kekurangan Kurikulum Merdeka 

Pada kurikulum merdeka tentu terdapat kelebihan serta 

kerungan dari penerapakan atau pelaksanaan kurikulum merdeka 

tersebut pada proses pembelajaran. Adapun kelebihan serta 

kekurangnya, yaitu
35

 : 
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1. Kelebihan Kurikulum Merdeka 

a. Kurikulum merdeka lebih sederhana, meskipun sederhana namun 

lebih mendalam. 

b. Kurikulum merdeka lebih berfokus pada pengetahuan esensial 

dan pengembangan dari peserta didik berdasarkan tahapan dan 

prosesnya. 

c. Pembelajaran lebih bermakna, tidak tergesa-gesa atau pun 

terkesan menuntaskan memburu materi yang membuat proses 

pembelajaran lebih menyenangkan. 

d. Peserta didik lebih merdeka, contohnya pada tingkatan 

SMA/Sederajat pelajaran peminatan telah dihapuskan. 

e. Sedangkan bagi guru, kelebihan kurikulum merdeka ini adalah 

pada saat kegiatan belajar mengajar guru dan melakukan 

pembelajaran dengan lebih merdeka dan bebas dalam memilih 

perangkat ajar yang diingankan. 

2. Kekurangan Kurikulum Merdeka 

a. Kurikulum merdeka masih kurang matang, ditinjau dari segi 

pengimplementasiannya. 

b. Sistem pendidikan dan pengajaran yang dirancang dari kurikulum 

merdeka masih belum terealisasi dengan baik. 

c. Pada kurikulum merdeka masih terdapat kurangnya Sumber Daya 

Manusia (SDM), serta system yang belum terstruktur. 
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h. Dampak Positif Dilaksanakannya Kurikulum Merdeka 

Adapun dampak positif dilaksanakannya kurikulum merdeka 

adalah sebagai berikut
36

 : 

1. Menciptakan Ruang Pembelajaran yang Positif 

Implementasi kurikulum merdeka ini mengedepankan 

proses pembelajaran yang esensial, sesuai dengan minat dan bakat 

dari siswa sehingga mampu menghasilkan interaksi yang 

membangun antara guru dan siswa yang menyebabkan terbentuknya 

ruang belajar yang lebih positif. 

2. Mengubah Sistem Pendidikan Menjadi Lebih Baik 

Salah satu dari sekian banyak keunikan yang terdapat pada 

kurikulum merdeka adalah memuat beberapa episode dengan fokus 

program yang berbeda-beda, tetapi tetap sinergis. Sinergitas ini lah 

yang mampu mengubah sistem pendidikan di Indonesia ini menjadi 

lebih baik dan berkualitas. 

3. Menciptakan Keterampilan Berpikir yang Kritis 

Pada kurikulum merdeka ini siswa dituntuntut untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya melalui penguatan 

profil pancasila. 
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3. Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Pebelajaran adalah suatu proses ataupun upaya yang 

dilakukan seseorang kepada seseorang lainnya (pendidik kepada peserta 

didik).
37

 

Pada penelitian Silviana Nur Faizah, Komalasari berpendapat 

bahwa pembelajaran dapat diartikan sebagai proses kegiatan 

membelajarkan subjek didik/pembelajar yang dirancang, dilaksanakan, 

dievaluasi dengan sistematis agar subjek didik/pembelajar dapat 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien.
38

 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang didapat 

dengan berpikir (bernalar). Pada prosesnya matematika lebih 

menekankan kegiatan dalam dunia rasio (penalaran).
39

 Ilmu matematika 

adalah ilmu yang mempelajari tentang konsep, besaran, struktur, 

bangun ruang, dan perubahan-perubahan yang terdapat pada suatu 

bilangan. 

Didalam penelitian Rahma Nia Juita dkk, Susanto 

mengatakan bahwa Matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis dan berargumentasi, 

memiliki kontibusi terhadap penyelesaian masalah sehari-hari, serta 
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turut berperan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK).
40

  

Pembelajaran matematika adalah suatu proses interaksi antara 

pendidik dengan peserta didik. Pembelajaran matematika adalah 

pembelajaran yang membahas tentang konsep dan struktur matematika 

yang terdapat didalam materi yang dipelajari, serta mencari hubungan-

hubungan yang terdapat antara konsep dan struktur matematika yang 

terdapat didalamnya. Hal ini senada dengan pandangan dari NCTM. 

Mengenai perlunya mengembangkan pemahaman dan penggunaan 

keterkaitan matematika dalam ide atau pemikiran matematika.
41

 Dalam 

pemahaman konsep pembelajaran matematika, siswa dituntut agar 

dapat mengetahui defenisi, kaidah, teorema, serta juga cara dalam 

memecahkan masalah dan mengoperasikan matematika secara benar 

dan baik.
42

  

b. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

(PERMENDIKNAS) No. 22, yang menjelaskan bahwa mata pelajaran 
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matematika bertujuan agar peserta didik atau siswa mempunyai 

kemampuan sebagai berikut
43

: 

1. Memahami konsep atau algoritma dari matematika, menjelaskan 

hubungan-hubungan antar konsep atau algoritma secara jelas, akurat, 

efesien, dan juga tepat dalam menyelesaikan permasalahan masalah 

pada matematika. 

2. Mampu mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 

dan juga media lain untuk memperjelas suatu masalah yang 

diselesaikan. 

3. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu 

menyelesaikan permasalahan serta menyusun bukti matematika 

dengan menggunakan kalimat lengkap, symbol, table, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

4.  Melakukan kegiatan-kegiatan motoric yang menggunakan 

pengetahuan matematika. 

c. Karakteristik Pembelajaran Matematika 

Mata pelajaran matematika merupakan suatu mata pelajaran 

yang berbeda dengan mata pelajaran lainnya, dikarenakan pada proses 

pembelajaran matematika siswa itu harus bisa memahami simbol, tabel, 

diagram, dan lainnya agar pembelajaran tersebut dapat berjalan dengan 

efesien. Pendidikan matematika dapat diartikan sebagai proses baik itu 
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kognitif, afektif, dan kognitif yang kearah kedewasaan sesuai dengan 

kebenaran logina. Ada beberapa karekteristik pembelajaran matematika, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Objek yang dipelajari abstrak 

2. Kebenaran berdasarkan logika 

3. Pembelajaran secara bertingkat dan kontinu 

4. Ada keterkaitan antara materi yang satu dengan yang lainnya 

5. Menggunakan bahasa simbol 

6. Diaplikasikan dibidang ilmu lain.
44

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Sejauh ini dari yang peneliti ketahui, bahwa yang melakukan 

penelitian tentang judul ini sudah ada, namun penelitian yang dilakukan 

dengan masalah dan judul yang sama di Sekolah MAS Al-Washliyah Marbau 

belum ada. Maka dari pada itu peneliti tertarik melakukan penelitian di 

sekolah MAS Al-Washliyah Marbau dengan judul ini berdasarkan penelitian 

terdahulu. Adapun penelitian terdahulu tersebut antara lain : 

1. Shafira Azkiya (2023) 

Program studi pendidikan agama islam, fakultas ilmu tarbiyah 

dan keguruan, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dengan judul penelitian 

“Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Di SMA Negeri 29 Jakarta”. Hasil 

                                                           
44

 Sri Waihyuni Sa im, “Ka ira iktieristik Ma itiema itika i”, Ma ith iema iticcs iEduca itiion, 2020. 
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penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kurikulum merdeka pada 

mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti di SMA Negeri 

29 Jakarta telah terlaksana dengan baik, namun terdapat permasalahan 

pada penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam dan budi pekerti ini adalah guru PAI dan Budi Pekerti di 

SMA Negeri 29 Jakarta ini kurang mengikuti pelatihan dari kulum 

merdeka yang menyebabkan pembelajaran kurang maksimal dan belum 

berubahnya pola pikir yang dimiliki siwa yang membuat siswa malas dan 

bosan dalam mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung.
45

 

Adapun persamaan penelitian terdahulu ini adalah sama-sama 

meneliti tentang implementasi kurikulum merdeka dan perbedaan dalam 

penelitian ini adalah bahwa penelitian Syafira Azkiya berkaitan dengan 

Implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 29 Jakarta, terhadap 

mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti. Sedangkan pada penelitian ini 

berkaitan dengan Implementasi Kurikulum Merdeka dikelas X MAS Al-

Washliyah Marbau, terhadap pembelajaran matematika. 

2. Syanila Indah Mawardani (2023) 

Program studi pendidikan sejarah, jurusan pendidikan ilmu 

pengetahuan sosial, fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, Universitas 

Lampung, dengan judul penelitian “Implementasi Kurikulum Merdeka 

Dalam Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri 5 Bandar Lampung”. Hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa SMA Negeri 5 Bandar Lampug telah 
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melakukan implementasi kurikulum merdeka sesuai dengan petujuk dan 

teknik kurikulum merdeka dari pemerintah, namun masih belum 

sempurna dikarenakan guru masih kesulitan dalam pelaksannan 

diferensiasi pembelajaran berdasarkan proses karena keberagaman hal 

tersebut.
46

 

Adapun persamaan penelitian terdahulu ini adalah sama-sama 

meneliti tentang implementasi kurikulum merdeka dan perbedaan dalam 

penelitian ini adalah bahwa penelitian Syanila Indah Mawardani 

berkaitan dengan implementasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 5 

Lampung, terhadap pembelajaran sejarah. Sedangkan pada penelitian ini 

berkaitan dengan Implementasi Kurikulum Merdeka dikelas X MAS Al-

Washliyah Marbau, terhadap pembelajaran matematika. 

3. Alfi Samsudduha (2023) 

Program studi pendidikan olahraga dan kesehatan, jurusan 

pendidikan olahraga dan kepelatihan, fakultas keguruan dan ilmu 

pendidikan, Universitas Jambi, dengan judul penelitian “Implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar di SMA Negeri 1 Tanjung Jabung Timur”. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa implementasi kurikulum merdeka 

belajar pada SMA Negeri 1 Tanjung Jabung Timur sudah baik.
47

 

Adapun persamaan penelitian terdahulu ini adalah sama-sama 

meneliti tentang implementasi kurikulum merdeka dan perbedaan dalam 
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penelitian ini adalah bahwa penelitian Alfi Samsudduha berkaitan dengan 

implementasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Tanjung Jabung 

Timur. Sedangkan pada penelitian ini berkaitan dengan Implementasi 

Kurikulum Merdeka dikelas X MAS Al-Washliyah Marbau, terhadap 

pembelajaran matematika. 

4. Nur Elsa Ayu Aprilia (2022) 

Program studi pendidikan agama islam, fakultas tarbiyah dan 

ilmu keguruan, UIN Walisongo Semarang, dengan judul penelitian 

“Implementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka Belajar Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Muhammadiyah 1 

Semarang”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa implementasi 

kebijakan kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran pendidikan 

agama islam di SMK Muhammadiyah 1 Serang sudah dilaksanakan dari 

tahun 2020 dan sudah berjalan dengan cukup baik.
48

 

Adapun persamaan penelitian terdahulu ini adalah sama-sama 

meneliti tentang implementasi kurikulum merdeka dan perbedaan dalam 

penelitian ini adalah bahwa penelitian Nur Elsa Ayu Aprilia berkaitan 

dengan implementasi kurikulum merdeka di SMK Muhammadiyah 1 

Semarang, terhadap pembelajaran pendidikan agama islam. Sedangkan 

pada penelitian ini berkaitan dengan Implementasi Kurikulum Merdeka 

dikelas X MAS Al-Washliyah Marbau, terhadap pembelajaran 

matematika. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

a. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian implementasi kurikulum merdeka pada 

pembelajaran matematika dikelas X MAS Al-Washliyah Marbau ini 

direncanakan pada bulan november 2022 sampai dengan selesai. Adapun 

lokasi penelitian ini dilaksanakan di MAS Al-Washliyah Marbau. 

b. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MAS Al-Washliyah Marbau. 

Adapun alasan peneliti memilih lokasi ini dikarenakan peneliti ingin 

mengetahui apakah sekolah tersebut sudah menerapkan implementasi 

kurikulum merdeka dengan baik dan benar yang sesuai dengan peraturan 

PERMENDIKBUDRISTEK. 

 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah dengan menggunakan 

penelitihan kualitatif. Yaitu penelitihan yang menekankan pada quality 

atau hal terpenting. Hal terpenting tersebut ialah merupakan kejadian, 

fenomena, dan gejala sosial kejadian tersebut dapat dijadikan Pelajaran 

berharga bagi pengembangan teori. 
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Penelitian kualitatif merupakan suatu strategi inquiri yang 

menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, krakteristik, gejala, 

symbol, maupun deskripsi, tentang suatu fenomen, focus dan 

multimetode,bersifat alami dan holistic, menggunakan kualitas, 

menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara naratif. Secara 

sederhana penelitian kualitatif adalah untuk menemukan jawaban 

terhadap suatu fenomena atau pertanyaan melalui prosedur ilmiah secara 

sistematis dengan menggunakan pendekatan kualitatif.49 

Penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi. Sugiono Sejalan defenisi tersebut Sugiono menyatakan 

metode penelitian kualitatif muncul karena terjadinya perubahan 

paradiqma dalam memandang sesuatu realitas, fenomena, gejala.  

Penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data yang mandala, 

suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang 

sebenarnya, data yang pasti merupakan suatu nilai dibalik data yang 

Nampak, oleh karena itu dalam penelitian kualitatif tidak menekankan 

pada generalisasi, tapi lebih menekankan pada makna.50 

b. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif adalah penelitian 
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yang menggambarkan bagaimana tentang suatu objek yang alamiah, 

tidak adanya manipulasi dari peneliti. 

Berdasarkan pendapat diatas, penelitian yang dilaksanakan tidak 

hanya terbatas kepada pengumpulan data dan informasi, tetapi 

dilanjutkan dengan pengolahan dan analisis untuk mengetahui bagaimana 

pengimplementasian kurikulum merdeka pada pembelajaran matematika 

dikelas X MAS Al-Washliyah Marbau 

 

C. Subjek Penelitian 

Informan penelitian adalah subyek penelitian yang memberikan 

informasi mengenai fenomena, permasalahan yang diangkat dalam penelitian. 

Subjek penelitian yang dimaksud merupakan sumber data yang memberikan 

informasi mengenai fenomena, permasalahan yang diangkat dalam penelitian 

dalam penelitian ini, yaitu guru mata pelajaran matematika kelas X yang 

berjumlah 1 orsng di MAS Al-Washliyah Marbau. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data penelitian terdiri dari dua macam sumber data yaitu 

sumber data primer dan skunder. Untuk lebih jelasnya sumber data penelitian 

adalah sebagai berikut : 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumbernya atau objek penelitian. Sumber data primer dalam penelitian 
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ini adalah Wakil Kepala Madrasah (WKM) bidang kurikulum dan 1 

orang guru mata pelajaran matematika di kelas X MAS Al-Washliyah 

Marbau. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang menjadi pelengkap atau 

pendukung dari sumber data primer. Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini adalah Satu orang siswa yang berasal dari kelas XA dan 

satu orang siswa yang berasal dari kelas XB 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi merupakan sebuah pengamatan secara langsung 

maupun tidak terhadap suatu objek yang ada di lingkungan baik itu yang 

sedang berlangsung atau masih dalam tahap yang meliputi berbagai 

aktivitas perhatian terhadap suatu kajian objek yang menggunakan 

pengindraan, dan merupakan suatu Tindakan yang dilakukan secara 

sengaja atau sadar dan juga sesuai urutan.51 

Didalam buku Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan, Nawawi dan 

Martini mengatakan bahwa observasi merupakan sebuah pengataman dan 
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pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam 

suatu gejala-gejala pada objek penelitian.
52

 

Observasi dibedakan menjadi dua yaitu:  

a. Observasi partisipan (participant observation) adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data melalui 

pengamatan dan pengindraan, dalam hal ini peneliti benar-benar 

terlibat dalam keseharian responden. 

b. Observasi non partisipan adalah pengumpulan data yang dilakukan 

oleh peneliti dengan menggunakan metode tanpa terjun langsung 

kedalam anggota yang ingin di observsi sehingga peneliti hanya 

sebagai pengamat. Pada observasi ini peneliti harus mampu 

mengembangkan daya pengamatanya dalam meneliti suatu objek.53  

Jadi penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan 

observasi non partisipan dimana peneliti lebih mampu dalam 

mengembangkan pengamatanya. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah komunikasi antara dua pihak atau lebih yang 

bisa dilakukan dengan tatap muka dimana salah satu pihak berperan 

sebagai interviewer dan pihak lainya sebagai interviewee dengan tujuan 

tertentu, misalnya untuk mendapatkan informasi atau mengumpulkan 
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  Aihma id Niza ir Ra ingkuti, M ietiodie P ienielitiain P iendidika in P iend iekaita in Kua intitaitif, Kua ilita itif, 
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  Ha irda ini, “ M ietiod ie  P ienielitiain  Kua ilitaitif  da in  Kua intita itif”,  (Yiogya ikairta i:  Pusta ika i  Ilmu,  

2020),  hlm.  140. 
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data misalnya interviewer menanyakan sejumlah pertanyaan kepada 

interviewee untuk mendapatkan jawaban, pada penelitian ini, 

Wawancara merupakan bentuk pengumpulan data yang paling 

sering digunakan dalam penelitian kualitatif, dimana peneliti melakukan 

pengumpulan data dan informasi dari objek yang akan diteliti 

pembicaraan yang mempunyai tujuan dan didahului beberapa pertanyaan  

Terdapat dua bentuk pada metode wawancara, yaitu
54

: 

a. Wawancara terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan dengan  

 mengunakan metode wawancara yang terarah, berisi tentang 

sejumlah pertanyaan yang sebelumnya sudah peneliti susun. 

b. Wawancara tidak tersruktur yaitu wawancara yang dilakukan  

 dengan menggunakan metode wawancara secara bebas tanpa adanya 

susunan pertanyaan-pertanyaan sebelumnya. 

Adapun jenis wawancara yang digunakan peneliti yaitu jenis 

wawancara terstruktur dan semi terstruktur, wawancara yang dilakukan 

dengan menyusun butir-butir pertanyaan yang disusun sesuai dengan 

indikator. Dimana pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 

garis-garis besar permasalahan yang akan dinyatakan, sehingga informan 

dapat memberikan informasi yang dibutuhkan.  
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk 

melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film gambar, dan 

karya-karya monumental yang semuanya itu memberikan informasi bagi 

proses penelitian.
55

 

Adapun dokumentasi yang peneliti pakai pada penelitian ini 

merupakan dokumentasi yang berisi serta memuat tentang judul 

penelitian ini seperti, Modul Ajar, Buku Paket IKM, cara guru mengajar, 

apakah sudah sesuai dengan isi dari Kurikulum merdeka, dan penguatan 

profil pancasila.  

 

F. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Karena yang dicari adalah keterangan atau informasi dari informan 

berupa kata-kata maka tidak mungkin tidak adanya keliru atau ketidak 

sesuaian antara yang dibicarakan dengan kenyataan sesungguhnya. Hal ini 

dipengaruhi oleh kredibilitas informanya dan saat waktu pengungkapanya, 

kondisi yang dialami dan sebagainya  

Sehingga perlunya peneliti melakukan triangulasi, yang dimaksud 

triangulasi ialah kombinasi beragam sumber data, tenaga peneliti, teori, dan 

Teknik metodologis dalam suatu penelitian atas gejala sosial, triangulasi 

diperlukan karena setiap Teknik memiliki keunggulan dan kelemahanya 

sendiri. 

                                                           
55

 V Cha indra i, P ienga inta ir Mietiod ioliogi P ien ielitia in, A intaisa iri Pr iess, 2021, 

https://b io ioks.gio iogl ie.c iom/b io ioks/aib iout/P iENGAiNTAiR_M iET iODiOLiOGI_P iENiELITIAiN.html?hl=i

d&id=5ijK iEAiAiAiQBAiJ. 



44 
 

 Triangulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber baik itu 

primer dan skunder, triangulasi dari Teknik pengumpulan data (wawancara, 

observasi, dan dokumentasi), dan triangulasi waktu. Pada penelitian ini 

triangulasi yang peneliti gunakan hanya 2 triangulasi yaitu triangulasi sumber 

dan teknik, sebagai berikut
56

 :  

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber adalah triangulasi untuk menguji kredibilitas 

suatu data yang dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada data 

yang diperoleh dari berbagai sumber data seperti hasil wawancara dicek 

dengan observasi, kemudian dengan dokumentasi. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik juga merupakan triangulasi yang digunakan 

untuk mengecek kredibilitas suatu data yang dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan pada data yang telah diproleh dari sumber yang 

sama menggunakan teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh 

dari hasil observasi, kemudian dicek dengan wawancara. 

 

G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan dengan cara kualitatif yang akan 

disajikan dalam bentuk deskriptif dengan menggunakan Langkah-langkah 

berikut:  
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a. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu 

wawancara, observasi, dan dokumentasi yang sudah ditulis dalam catatan 

lapangan sebelumnya saat melakukan kegiatan tersebut 

b. Reduksi data, membuat intisari dan rangkuman dari berbagai informasi 

yang di dapat 

c. Memperbaiki setiap data menyusunya menjadi berurutan sesuai dengan 

ciri-ciri dan tujuanya 

d. Memeriksa Kembali keabsahan data agar tidak ada kekeliruan dalam 

penelitian ini. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah MAS Al-Washliyah Marbau 

MAS Al-Washliyah Marbau merupakan salah satu sekolah 

ataupun madrasah tingkat atas yang terletak di kelurahan Marbau, 

Kecamatan Marbau, Kabupaten Labuhanbatu Utara Provinsi Sumatera 

Utara. Sekolah ini didirikan pada tahun 1978.  

Perjalanan MAS Al-Washliyah Marbau sangatlah panjang dalam 

mendidik dan mencerdaskan anak bangsa yang ada di Kecamatan Marbau. 

MAS Al-Washliyah Marbau juga mengikuti perkembangan zaman yang 

ada dari tahun ketahun. Selama perjalanan itu berlangsung, MAS Al-

Washliyah Marbau sudah beberapa kali mengganti kurikulum yang dipakai 

sesuai dengan peraturan-peraturan pemerintah terkait kurikulum pada 

pendidikan.  

Pada saat sekarang ini MAS Al-Washliyah Marbau telah 

menggunakan Kurikulum Merdeka yang sesuai dengan peraturan Menteri 

Pendidikan tentang penetapan kurikulum pada satuan pendidikan yang ada 

di Indonesia dan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 

347 Tahun 2022 tentang Pedoman Implementasi Kurikulum Merdeka Pada 

Madrasah. Sesuai dengan peraturan Menteri Pendidikan dan keputusan 

Menteri Agama Republik Indonesia tersebut, MAS Al-Washliyah Marbau 
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mengajukan perubahan kurikulum yang sebelumnya kurikulum 2013 

(K13) menjadi Kurikulum Merdeka kepada Direktorat Jendral Pendidikan 

Islam (DIRJEN PENDIS) Republik Indonesia. Pada tanggal 10 Maret 

2023 terbitlah Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor 1443 

Tahun 2023 tentang Madrasah Pelaksana Kurikulum Merdeka. Didalam 

surat keputusan tersebut berisi tentang madrasah-madrasah yang telah 

resmi sudah menggunakan kurikulum merdeka. Sekolah MAS Al-

Washliyah Marbau termasuk salah satu madrasah yang ada didalam surat 

keputusan tersebut, maka dengan keputusan Direktur Jendral Pendidikan 

Islam tersebut MAS Al-Washliyah Marbau resmi menggunakan kurikulum 

Merdeka pada pembelajaran di kelas X yang dimulai pada tahun pelajaran 

2023/2024. 

2. Profil Sekolah 

a. Nama Sekolah : Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al-Washliyah  

 Marbau 

b. Tahun Berdiri : 1978 

c. Alamat Sekolah : JL. Mesjid No 5 Marbau 

d. Desa/Kelurahan : Marbau 

e. Kecamatan  : Marbau 

f. Kabupaten  : Labuhanbatu Utara 

g. Provinsi  : Sumatera Utara 

h. Kode Pos  : 21452 

i. Status Akreditasi : A 
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j. Email Sekolah : masalwashliyahmarbau@gmail.com 

k. Status Sekolah : Yayasan Perguruan Al Jam’iyatul Washliyah 

l. Alamat Yayasan : JL. Mesjid No 5 Marbau.
57

 

3. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi Sekolah 

Terciptanya madrasah yang unggul dan membentuk pribadi yang 

berakhlak 

b. Misi Sekolah 

1. Meningkatkan prestasi akademik lulusan madrasah dan siap 

mengantarkan masuk ke PTN 

2. Meningkatkan potensi ekstrakurikuler (pengembangan potensi diri) 

3. Membentuk peserta didik yang berakhlak dan berbudi pekerti sesuai 

dengan ajaran islam 

4. Membekali peserta didik dengan ilmu agama islam secara murni 

berdasarkan ilmu Al-Quran dan As-Sunnah 

5. Mengembangkan manajemen berbasis sekolah yang tangguh 

6. Mewujudkan pembinaan kompetensi siswa secara kompetitif.
58

 

4. Tujuan Madrasah 

Tujuan pendidikan nasional tingkat satuan pendidikan dasar dan 

tingkat satuan pendidikan menengah dirumuskan mengacu kepada tujuan 
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umum yaitu meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, ahlak 

mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti Pendidikan 

lebih lanjut. 

Berdasarkan rumusan tujuan nasional tersebut, standart 

kompetensi lulusan satuan Madrasah Aliyah dirumuskan sebagai berikut : 

1. Terwujudnya perilaku sesuai dengan ajaran agama islam sesuai 

dengan perkembangan remaja 

2. Terwujudnya pengembangan diri secara optimal dengan 

memanfaatkan kelebihan diri serta memperbaiki kekuranganya 

3. Terwujudnya penunjukan sikap percaya diri dan bertanggung jawab 

atas perilsaku, perbuatan, dan pekerjaannya 

4. Terwujudnya partisipasi dalam penegakan aturan-aturan sosial 

5. Terwujudnya toleransi keberagaman beragama, bangsa, suku, ras, dan 

golongan sosial ekonomi dalam lingkup global 

6. Terwujudnya Pembangunan dan menerapkan informasi dan 

pengetahuan secara logis, kritis, kreatif, dan inovatif 

7. Terwujudnya kemampuan berpikir logis , kritis, kreatif, dan inovatif 

dalam pengambilan Keputusan 

8. Terwujudnya kemampuan mengembangkan budaya belajar untuk 

pemberdayaan diri 

9. Terwujudnya sikap kompetatif dan sportif untuk mendapatkan hasil 

yang terbaik 
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10. Terwujudnya kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah 

kompleks 

11. Terwujudnya kemampuan menganalisis gejala alam dan sosial 

12. Terwujudnya pemanfaatan lingkungan secara produktif dan 

bertanggung jawab  

13. Terwujudnya partisipasi dalam kehidupan bermasyrakat, berbangsa, 

dan bernegara secara demogratis dalam wadah Negara Kesatuan 

Repuplik Indonesia 

14. Terwujudnya ekspresi diri melalui kegiatan seni dan budaya 

15. Terwujudnya apresiasi karya seni dan budaya 

16. Terwujudnya hasil karya kreatif, baik individual maupun kelompok 

17. Terwujudnya penjagaan Kesehatan dan keamanan diri, kebugaran 

jasmani, serta kebersihan lingkungan 

18. Terwujudnya komunikasi lisan dan tulisan secara efektif dan satuan.
59

 

5. Data Siswa MAS Al-Washliyah Marbau  

MAS Al-Washliyah Marbau merupakan sekolah yang dibawah 

naungan Kementerian Agama Republik Indonesia (KEMENAG). Adapaun 

Data Siswa MAS Al-Washliyah Marbau Tahun Pelajaran 2023/2024 

adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 

Data Siswa MAS Al-Washliyah Marbau 

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Rombel 

(Kelas) 

1 X 77 2 

2 XI 97 3 

3 XII 97 3 

Jumlah 271 8 

Sumber : Kepala Madrasah MAS Al-Washliyah Marbau 

6. Data Guru dan Staf Tata Usaha  

Salah satu faktor penting didalam meningkatkan mutu kompetensi 

didalam mengajar yaitu dengan cara melihat latar belakang ataupun 

background pendidikan guru yang ada disekolah tersebut. Guru yang 

memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi akan sesuai dengan 

kualititas dari lembaga itu tersebut. Selanjutnya tenaga pendidik juga 

diikuti oleh tenaga pegawai yang ahli pada bidang tersebut. Di MAS Al-

Washliyah Marbau terdapat 19 tenaga pendidik dan pegawai, yang terdiri 

dari 17 orang guru, 1 orang operator, dan 1 orang staf tata usaha. Data 

guru dan Staf Tata Usaha MAS Al-Washliyah Marbau dapat dilihat pada 

lampiran I  

7. Sarana dan Pra Sarana 

Dengan adanya sarana dan pra sarana yang baik dapat membantu 

tenaga pendidik (guru) didalam melakukan proses pembelajaran serta 
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dapat menumbuhkan semangat belajar siswa. Adapun sarana dan pra 

sarana yang terdapat pada sekolah MAS Al-Washliyah Marbau adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Sarana dan Pra Sarana 

No Jenis Jumlah 

1 Ruang Kelas 9 

2 Ruang Kepala 1 

3 Ruang Guru 1 

4 Ruang Tata Usaha 1 

5 Ruang BP/BK 1 

6 Musholla 1 

7 Ruang UKS 1 

8 Ruang OSIS/OSIM 1 

9 Ruang Laboratorium 1 

10 Perpustakaan 1 

11 Kamar Mandi Kepala 1 

12 Kamar Mandi Guru 1 

13 Kamar Mandi Siswa Putra 3 

14 Kamar Mandi Siswi Putri 3 

15 Lapangan Olahraga 1 

Sumber : Kepala Madrasah MAS Al-Washliyah Marbau 

 



53 
 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang mana tema pada 

penelitian ini adalah tentang Implementasi Kurikulum Merdeka Pada 

Pembelajaran Matematika di Kelas X. Penelitian ini berlokasikan di sekolah 

Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al-Washliyah Marbau, Kecamatan Marbau, 

Kabupaten Labuhanbatu Utara, Provinsi Sumatera Utara. Sebagaimana yang 

telah peneliti uraikan pada bab I, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran 

matematika di kelas X MAS Al-Washliyah Marbau dan untuk 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat implementasi kurikulum 

merdeka pada pembelajaran matematika di kelas X MAS Al-Washliyah 

Marbau.  

Kemudian peneliti menetapkan subjek, serta objek pada penelitian 

ini. Pada penelitian ini, subjek yang peneliti tetapkan adalah Kepala 

Madrasah, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum (WKM 1), dan Guru 

Pelajaran Matematika. Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan 

dengan metode observasi, wawancara, serta dokumentasi. Metode observasi 

serta wawancara merupakan metode utama dalam mendapatkan data-data 

penting yang sesuai dengan tema serta rumusan masalah pada penelitian ini. 

Sedangkan metode dokumentasi adalah metode metode pendamping, yang 

mana metode dokumentasi ini bertujuan untuk memperkuat data yang didapat 

dari metode observasi dan wawancara pada penelitian ini.  
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C. Pengolahan dan Analisi Data 

1. Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Matematika 

dikelas X MAS Al-Washliyah Marbau 

Kurikulum m ierdieka m ierupakan kurikulum baru yang dit ierapkan 

di MAS Al-Washliyah Marbau. P ienierapan kurikulum mierdieka pada 

piembielajaran mat iematika di kielas X MAS Al-Washliyah Marbau di tinjau 

dari 4 asp iek indikator, yaitu indikator komunikasi, sumb ier daya, disposisi, 

dan struktur birokrasi. S iebielum p ienieliti m ielakukan p ienielitian t ierkait 

pienierapan kurikulum m ierdieka pada p iembielajaran mat iematika di k ielas X 

MAS Al-Washliyah Marbau t ierbut. P ienieliti ingin m iengietahui t ierl iebih 

dahulu bagaimana p iemahaman pihak s iekolah t ierhadap kurikulum 

m ierdieka. P iemahaman ini sangat p ienting dimiliki pihak p ielaksana, 

dikarienakan bagaimana pihak p ielaksana bisa m ienierapkan kurikulum 

m ierdieka d iengan baik jika pihak p ielaksana s iendiri bielum m iemahami 

kurikulum m ierdieka t iersiebut. 

Bierdasarkan hasil wawancara yang dilakukan p ienieliti d iengan 

Bapak Sol ieh Ilham Dani Ritonga sielaku WKM Kurikulum, bieliau 

m ienyatakan : 

Kurikulum m ierdieka adalah kurikulum baru yang diluncurkan 

p iem ierintah pada tahun 2022 s iebagai piengganti kurukulum 2013 

(K13). Kurikulum m ierdieka ini diluncurkan s iebagai p ienyiempurna 

p iembielajaran s iet ielah sist iem piendidikan di Indon iesia s iempat 

t ierpuruk pada saat covid 19.
60
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Pada p iertanyaan yang sama p ienieliti juga m iewawancarai guru 

mata pielajaran mat iematika yaitu Bapak Panji Saka Jaya, b ieliau 

m iengatakan : 

Kurikulum m ierdieka m ierupakan kurikulum baru yang dit ierapkan 

m ient ieri piendidikan pada s iemua j ienjang p iendidikan yang ada di 

Indon iesia ini. Kurikulum m ierdieka ini dirancang p iem ierintah 

s iebagai b ientuk pienyiempurna kurikulum 2013 (K13). S iepierti yang 

kita k ietahui, sist iem piendidikan di Indon iesia m ienurun s iem ienjak 

wabah covid 19 m ielanda Indon iesia. Minat siswa dalam b ielajar 

m ienurun, s ierta piemahaman siswa juga m ienurun, siswa jadi malas 

b ielajar. Kieluhan-kieluhan t iersiebut lah yang m iembuat p iem ierintah 

m iengganti kurikulum di Indon iesia ini m ienjadi kurikulum 

m ierdieka diengan sist iem piembielajaran yang s iemuanya b ierfokus 

pada siswa. Siswa m ienjadi subj iek utama dalam p ienierapan 

kurikulum m ierdieka.
61

 

Kiemudian p ienieliti k iembali m iewawancai wkm kurikulum dan 

guru pielajaran mat iematika diengan p iertanyaan yang b ierbieda. 

Bierdasarkan hasil wawancara yang dilakukan p ienieliti d iengan 

Bapak Sol ieh Ilham Dani Ritonga sielaku WKM Kurikulum, bieliau 

m ienyatakan : 

Guru-guru MAS Al-Washliyah Marbau juga t ielah dib iekali 

p iengietahuan-piengietahuan sierta piemahaman t ientang kurikulum 

m ierdieka d iengan m iengikuti p ielatihan-pielatihan ataupun s ieminar-

s ieminar t ierkait p ielaksanaan kurikulum m ierdieka, mulai dari 

p ienyusunan modul ajar, sampai d iengan k iepada sist iem 

p iembielajarannya.
62
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Pada p iertanyaan yang sama p ienieliti juga m iewawancarai guru 

mata pielajaran mat iematika yaitu Bapak Panji Saka Jaya, b ieliau 

m iengatakan : 

Iya saya sudah p iernah m iengukuti p ielatihan atau s ieminar t ientang 

p ienierapan kurikulum m ierdieka. Salah satu s ieminar yang saya ikuti 

ialah s ieminar t ientang cara p ienyusunan modul ajar kurikulum 

m ierdieka.
63

  

Bierdasarkan hasil wawancara t iersiebut, maka p iemahaman guru 

t ierhadap kurikulum m ierdieka sudah baik diakar ienakan guru sudah 

m iengietahui kurikulum m ierdieka, s ierta guru MAS Al-Washliyah Marbau 

juga piernah m iengikuti p ielatihan ataupun s ieminar t ientang p ienierapan 

kurikulum m ierdieka. 

Bierdasarkan uraian t iersiebut, maka pihak s iekolah sudah 

m iengietahui s ierta m iemahami p ielaksanaan kurikulum mierdieka. S ielanjutnya 

pienieliti m ielakukan p ienielitian t ierkait p ienierapan kurikulum m ierdieka pada 

piembielajaran mat iematika di k ielas X MAS Al-Washliyah Marbau yang 

ditinjau dari 4 indikator t iersiebut, adalah s iebagai b ierikut : 

1. Indikator Komunikasi 

 S iepierti yang t iercantum pada Bab II, bahwa komunikasi 

m ierupakan s iebuah pros ies pienyampaian informasi dari komunikator 

(piembieri informasi) k iepada komunikan (p ienierima informasi). Pada 

kurikulum mierdieka, komunikasi mierupakan indikator p ienting didalam 

pienierapan kurikulum m ierdieka. Guru mat iematika harus m iembieritahu 
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siswa t ientang p ienierapan kurikulum m ierdieka, yang mana pada saat 

ingin m iemulai p iembielajaran guru mat iematika harus m ienginformasikan 

t ierl iebih dahulu k iepada piesierta siswa t ientang mat ieri apa yang akan 

dibahas dan apa tujuan dari mat ieri t iersiebut. Komunikasi yang dib ierikan 

guru diawal p iembielajaran ini pienting dilakukan, kar iena p iesierta didik 

adalah targiet utama didalam kurikulum m ierdieka.  

Bierdasarkan hasil wawancara yang dilakukan p ien ieliti d iengan 

Bapak Sol ieh Ilham Dani Ritonga sielaku WKM Kurikulum, b ieliau 

m ienyatakan : 

Guru-guru di MAS Al-Washliyah Marbau pastinya sudah 

m ienierapkan hal t iersiebut, dikarienakan komunikasi pada awal 

piembielajaran ini juga sudah dit ierapkan pada saat kurikulum 

siebielumnya (K13) yang mana siswa kita juga sudah dib ieritahu 

m iengienai matieri apa yang akan diajarkan/dip ielajari pada hari 

itu, pada hari yang akan datang, s ierta bagaimana sist iem 

piembielajarannya.
64

 

Pada p iertanyaan yang sama p ienieliti juga m iewawancarai guru 

pielajaran mat iematika yaitu Bapak Panji Saka Jaya, b ieliau m iengatakan : 

Sudah, pada saat diawal s iebielum saya masuk k iepada mat ieri 

yang akan dip ielajari. Saya s ielalu m iembieritahukan k iepada 

siswa mat ieri yang akan dip ielajari dan tujuan dari mat ieri 

t iersiebut apa s ierta saya juga m iembieritahukan bagaimana sist iem 

piembielajaran mat iematika d iengan m ienggunakan kurikulum 

m ierdieka ini. Tidak hanya itu pada saat diakhir p iembielajaran, 

saya juga m iembieri tahukan siswa m iengienai mat ieri apa yang 

akan dibahas pada piert iemuan sielanjutnya.
65
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Guna m iemastikan hasil wawancara t iersiebut, pienieliti juga 

m ielakukan wawancara d iengan siswa k ielas X MAS Al-Washliyah 

Marbau, b ieliau m ienyatakan : 

Iya kami dib ieritahu bagaimana sist iem piembielajarannya dan 

kami juga dib ieritahu mat ieri apa yang akan dip ielajari dan apa 

tujuan dari mat ieri tiersiebut.
66

 

Tak hanya d iengan satu siswa, p ienieliti juga m iewawancarai satu 

siswa lagi dari k ielas X d iengan ruang k ielas yang b ierb ieda, bieliau 

m ienyatakan : 

Iya, s ietiap awal p iembielajaran guru mat iematika m iembieritahu 

kiepada kielas kami bagaimana sist iem piembielajaran d iengan 

m ienggunakan kurikulum m ierdieka dan guru mat iematika juga 

m iembieritahu matieri apa yang akan dip ielajari hari ini dan hari 

yang akan datang s ierta kami dib ieri tahu juga apa tujuan dari 

matieri tiersiebut.
67

 

S ielain diengan wawancara k iepada p ierwakilan siswa, p ienieliti 

juga m iemastikan hasil wawancara t ierhadap guru p ielajaran mat iematika 

diengan m ielakukan obs iervasi, p ien ieliti m ielihat bahwa guru mat iematika 

siebielum m iemulai p iembielajaran m ielakukan komunikasi diengan siswa 

t ierkait bagaimana p iembielajaran sist iem piembielajarannya, apa tujuan 

dari mat ieri yang diajarkan, m iengulang k iembali s iecara s iekilas t ierkait 

matieri yang t ielah bierlalu, dan m iembierikan mat ieri yang iesiensial 

(bierkiesinambungan).
68
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 Bierdasarkan hasil wawancara dan obs iervasi t iers iebut, maka 

piengimpl iem ientasian kurikulum mierdieka b ielajar pada p iembielajaran 

matiematika ditinjau dari indikator komunikasi t ielah dit ierapkan d iengan 

baik. Hal ini dikar ienakan impl iem ientasi kurikulum mierdieka pada 

piembielajaran mat iematika di k ielas X MAS Al-Washliyah Marbau t ielah 

dikomunikasikan d iengan baik, baik itu dari pihak s iekolah dan guru 

kiepada p iesierta didik yang ada dik ielas X MAS Al-Washliyah Marbau.  

2. Indikator Sumb ier Daya 

Sumbier Daya m ierupakan indikator k iedua yang p ienieliti 

gunakan dalam m ienientukan bagaimana p ienierapan dari kurikulum 

m ierdieka pada p iembielajaran matiematika dik ielas X MAS Al-Washliyah 

Marbau. Sumb ier daya m ierupakan nilai pot iensi yang dimiliki ol ieh 

siesuatu makhluk hidup dalam suatu lingkup dan dapat digunakan pada 

suatu k iegiatan. Sumb ier daya yang dimaksud didalam p ienielitian ini 

adalah sumb ier daya manusia dan sumb ier daya sarana dan pra sarana. 

Sumbier daya manusia juga m iempunyai p ieranan yang p ienting didalam 

pienierapan kurikulum m ierdieka. Hal p iertama yang harus kita p ierhatikan 

adalah k iesiapan sumb ier daya manusianya dalam m ienierapkan 

kurikulum m ierdieka. Siswa m ierupakan targiet utama dari kurikulum 

m ierdieka yang mana pada karakt ieristik kurikulum m ierdieka siswa harus 

mampu m ienciptakan k iet ierampilan b ierpikir kritis. Dalam m ienciptakan 

kiet ierampilan s ierta kiemampuan b ierpikir krits, guru m iemiliki pieranan 

pienting s iepierti m iembierikan p iembinaan ataupun p iembielajaran s ierta 
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m ielakukan p iengawasan k iepada siswa. S iehingga siswa t iersiebut mampu 

dalam m ienciptakan k iemampuan s ierta bierpikir kritis dalam 

m ielaksanakan p iembielajaran.  

Bierdasarkan hasil wawancara yang dilakukan p ien ieliti d iengan 

Bapak Sol ieh Ilham Dani Ritonga sielaku WKM Kurikulum, b ieliau 

m ienyatakan : 

Iya m ielakukannya. Upaya yang kita b ierikan agar siswa kita 

bisa mieningkatkan k ieahliannya yaitu b ierupa p iengawasan 

dalam piembielajaran, baik d iengan m ielihat bagaimana siswa 

kita m iengierjakan soal-soal yang dib ierikan, bagaimana 

piemahaman siswa kita t ierhadap matieri yang diajarkan, dan 

lain-lain. piengawasan ini b iertujuan agar siswa-siswa kita dapat 

m iencapai capaian p iembielajaran.
69

 

Pada p iertanyaan yang sama p ienieliti juga m iewawancarai guru 

mata p ielajaran matiematika yaitu Bapak Panji Saka Jaya, b ieliau 

m iengatakan : 

Tientu, saya m ielakukan upaya-upaya agar siswa saya b ierhasil 

m iemahami mat ieri yang saya ajarkan. Upaya yang saya b ierikan 

siepierti piembinaan ataupun p iengajaran dan juga p iengawasan. 

Tidak hanya itu, saya juga m ienierapkan p iembielajaran yang 

l iebih santai dalam artian tidak tierlalu t iegang s iehingga siswa 

bisa l iebih mudah m iencierna piembielajaran yang saya b ierikan, 

saya juga m iembuat pielajaran kielompok agar siswa yang 

kurang mampu bisa b iek ierja sama d iengan siswa yang mampu. 

Tierkadang saya juga m ielakukan piembielajaran d iengan 

m ienggunakan proj iek s iepierti m iedia piembielajaran, saya juga 

m iembierikan contoh dari mat ieri yang saya ajarkan l iebih j ielas 

dan mudah dipahami siswa. Tujuannya agar siswa kita mampu 

m iengiembangkan k iemampuan s ierta kiet ierampilan b ierpikir 

kritisnya dalam m ielakukan p iembielajaran mat iematika. dan 
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supaya siswa kita m iencapai capain p iembielajaran d iengan 

optimal.
70

  

Guna m iemastikan hasil wawancara t iersiebut, pienieliti juga 

m ielakukan wawancara d iengan siswa k ielas X MAS Al-Washliyah 

Marbau, b ieliau m ienyatakan : 

Mienurut saya iefiektif, guru matiematika didalam m ielakukan 

piembielajaran s ielalu m iembuat kami b ierkielompok. P ielajaran 

diengan bierkielompok bagi saya sangat s ieru dan m ienyienangkan 

kariena kami bisa b iersama-sama dalam m ienyiel iesaikan soal-

soal yang bapak guru mat iematika bierikan. Tidak hanya itu 

yang m iembuat saya l iebih suka p iembielajaran mat iematika ini 

bapak bielajar santai, tidak tierlalu t iegang m iembuat kami tidak 

m ierasa t iert iekan dalam bielajar.
71

 

Tak hanya d iengan satu siswa, p ienieliti juga m iewawancarai satu 

siswa lagi dari k ielas X d iengan ruang k ielas yang b ierb ieda, bieliau 

m ienyatakan : 

P iembielajaran diengan m ienggunakan kurikulum m ierdieka ini 

saya rasa l iebih m ienyienangkan. Pada saat b ielajar mat iematika 

guru matiematika b ielajarnya tidak t ierlalu t iegang dan santai, 

guru matiematika juga s iering bielajar m ienggunakan infokus 

yang m iembuat kami l iebih s iemangat dalam b ielajar pada 

pielajaran mat iematika.
72

 

S ielanjutnya p ienieliti k iembali m ielakukan wawancara t ierkait 

diengan sumb ier daya manusia di MAS Al-Washliyah Marbau 
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Bierdasarkan hasil wawancara yang dilakukan p ien ieliti d iengan 

Bapak Sol ieh Ilham Dani Ritonga sielaku WKM Kurikulum, b ieliau 

m ienyatakan : 

Ya guru-guru di MAS Al-Washliyah Marbau mielakukan 

piembielajaran d iengan p ienguatan profil pancasila. Pihak 

siekolah m iempunyai aturan yang mana pada saat pagi hari 

siebielum m ielakukan piemb ielajaran, kita m iewajibkan siswa kita 

m iembaca surah b iersama-sama, bierdoa biersama pada saat mau 

m iemulai p iembielajaran, juga m iembaca surah p iend iek s iebielum 

pulang, m ienampilkan bakat siswa-siswa kita pada s ietiap hari 

kamis pagi, s ierta kita m iewajibkan siswa-siswa kita dan guru-

guru untuk m ielakukan shalat zuhur b iersama dimusholla 

siekolah.
73

 

Pada p iertanyaan yang sama p ienieliti juga m iewawancarai guru 

mata p ielajaran matiematika yaitu Bapak Panji Saka Jaya, b ieliau 

m iengatakan : 

Ya m ienierapkannya, dimana pada saat s iebielum miemulai 

piembielajaran saya m ienyuruh k ietua kielas untuk m iemimpin doa 

biersama. Kalau jam saya pagi jam p iertamana, saya juga 

m ienyuruh satu siswa s iecara b iergantian dari hari k iehari untuk 

m iemandu m iembaca surah, m iembaca surah pada pagi hari ini 

m ierupakan p ieraturan yang dit ietapkan pihak s iekolah. Tidak 

hanya itu saja didalam p iembielajaran juga saya mienierapkan 

pienguatan profil pancasila siepierti bielajar kielompok, yang 

mana pada s ietiap k ielompok saya bagi yang t ierdiri dari siswa 

m iempunyai k iemampuan b ierpikir kritis tinggi, m ieniengah 

(siedang), dan r iendah agar siswa kita bisa saling m iembantu 

sierta m iengajari satu sama d iengan yang lain.
74
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Guna m iemastikan hasil wawancara t iersiebut, pienieliti juga 

m ielakukan wawancara d iengan siswa k ielas X MAS Al-Washliyah 

Marbau, b ieliau m ienyatakan : 

Iya b ienar, s ietiap pagi kami m iembaca doa dan surah b iersama 

siebielum mulai b ielajar, s iebielum pulang juga, kami juga s ietiap 

hari kamis bisa m ienunjukkan bakat yang kami miliki 

dilapangan, dan kami juga m ielakukan shalat zuhur b ierjamaah 

di mushollah siekolah.
75

 

Tak hanya d iengan satu siswa, p ienieliti juga m iewawancarai satu 

siswa lagi dari k ielas X d iengan ruang k ielas yang b ierb ieda, bieliau 

m ienyatakan : 

Iya, pada s ietiap pagi hari s iebielum guru m iemulai p iembielajaran, 

kami s ielalu miembaca doa b iersama dan m iembaca surah 

biersama, kami juga s ietiap kamis ada kiegiatan p ienampilan 

bakat siswa dilapangan yang s ietiap kamisnya b iergantian dari 

sietiap k ielas dan 2 p ienampilan s ietiap kamisnya, kami juga 

shalat zuhur bierjamaah sama guru yang jam p ielajarannya 

t ierkiena waktu zuhur.
76

 

S ielanjutnya p ienieliti m ielakukan obs iervasi. P ienieliti m ielakukan 

obsiervasi t ierhadap p ienguatan profil pancasila di MAS Al-Washliyah 

Marbau. P ienieliti m ielihat bahwa b ienar pada hari kamis pagi pihak 

siekolah m ienampilkan bakat siswa yang ada di MAS Al-Washliyah 

Marbau. S ietiap pagi s iebielum m iemulai p iembielajaran juga p ienieliti 

m ielihat bahwa siswa-siswa MAS Al-Washliyah Marbau b ierdoa 
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biersama dan m iembaca surah b iersama d iengan guru yang masuk pada 

jam piertama.
77

 

S ielain diengan wawancara dan obs iervasi, pienieliti juga 

m ielakukan t ieknik dokum ientasi t ierkait p ienguatan profil pancasila. 

Dimana s iekolah MAS Al-Washliyah Marbau b ienar t ielah m ienierapkan 

pienguatan profil pancasila minat dan bakat, yaitu d iengan m ienampilkan 

minat dan bakat yang dimiliki siswa-siswa MAS Al-Washliyah Marbau 

di lapangan pada s ietiap jam p iertama. (dokumientasi dapat dilihat pada 

lampiran V) 

Kiemudian sumb ier daya sarana dan pra sarana juga m ierupakan 

bagian p ienting didalam p ienierapan kurikulum m ierdieka. P ienieliti juga 

m ielakukan wawancara d iengan WKM Kurikulum dan guru P ielajaran 

Matiematika.  

Bierdasarkan hasil wawancara yang dilakukan p ien ieliti d iengan 

Bapak Sol ieh Ilham Dani Ritonga sielaku WKM Kurikulum, b ieliau 

m ienyatakan : 

Sarana dan pra sarana yang dimiliki MAS Al-Washliyah 

Marbau didalam m ielakukan suatu pros ies piembielajaran d iengan 

m ienggunakan kurikulum m ierdieka saya rasa sudah baik, disini 

kita pihak s iekolah m iemfasilitasi guru-guru d iengan proyiektor 

siebanyak 5 unit untuk m iembantu guru-guru t iersiebut didalam 

m ielakukan piembielajaran. Tidak hanya itu saja, pihak s iekolah 

juga sudah m iemfasilitasi guru-guru dan siswa k ielas X d iengan 
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buku pakiet Impl iem ientasi Kurikulum Mierdieka (IKM) yang 

siesuai diengan mata p ielajarannya.
78

  

Pada p iertanyaan yang sama p ienieliti juga m iewawancarai guru 

mata p ielajaran matiematika yaitu Bapak Panji Saka Jaya, b ieliau 

m iengatakan : 

Ya. Kita difasilitasi Infokus dan juga buku p ielajaran IKM yang 

siesuai diengan p ielajaran masing-masing. Namun infokus yang 

kita miliki masih kurang, dan harus b iergantian d iengan guru 

pielajaran lain. Jadi tierkadang saya m ielakukan p iembielajaran 

diengan m iedia lain ataupun tidak diengan m iedia, hanya d iengan 

buku pakiet. Tidak hanya itu saja didalam pros ies piembielajaran 

juga t ierkadang saya m ienggunakan m iedia piembielajaran, yang 

mana tujuan saya t iersiebut untuk mienarik minat b ielajar siswa 

t iersiebut pada pielajaran mat iematika.
79

  

Guna memastikan hasil wawancara tersebut, peneliti juga 

melakukan wawancara dengan siswa kelas X MAS Al-Washliyah 

Marbau, beliau menyatakan : 

Pada pelajaran matematika, guru matematika terkadang 

menggunakan infokus. Kadang pakai alat peraga.
80

 

Tak hanya dengan satu siswa, peneliti juga mewawancarai satu 

siswa lagi dari kelas X dengan ruang kelas yang berbeda, beliau 

menyatakan : 

Iya pada saat pembelajaran matematika, bapak itu terkadang 

menggunakan infokus dan juga kadang membawa alat peraga 

yang sesuai dengan materi yang bapak itu ajarkan. Pada proses 
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pembelajaran kami juga sudah menggunakan buku paket 

kurikulum merdeka pelajaran matematika.
81

 

Selanjutnya peneliti melakukan observasi guna memastikan 

hasil wawancara pada guru pelajaran matematika terkait sarana dan pra 

sarana yang digunakan guru beserta siswa didalam melakukan 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka. peneliti melihat 

bahwa guru matematika melakukan pembelajaran dengan menggunakan 

media infokus, dan guru beserta siswa menggunakan buku pegangan 

(buku paket) IKM pelajaran matematika yang menjadi pedoman serta 

acuan guru matematika didalam melakukan proses pembelajaraan 

matematika.
82

 

S ielain diengan wawancara dan obs iervasi, pienieliti juga 

m ielakukan t ieknik dokum ientasi t ierkait sarana dan pra sarana didalam 

pienierapan (p iengimpl iem ientasin) kurikulum mierdieka pada p iembielajaran 

matiematika. Dimana guru mat iematika dan siswa sudah m ienggunakan 

piembielajaran d iengan m ienggunakan buku ajar (buku pak iet) IKM 

pielajaran mat iematika (dokumientasi dapat dilihat pada lampiran V). 

Bierdasarkan hasil wawancara, obs iervasi, dan dokumientasi 

t iersiebut, maka p ienierapan kurikulum mierdieka pada p iembielajaran 

matiematika dik ielas X MAS Al-Washliyah Marbau ditinjau dari 

indikator sumb ier daya manusia dalam m ienciptakan k iemampuan s ierta 

kiet ierampilan b ierpikir kritis sudah tierlaksana. Dimana guru sudah 
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m iemiliki upaya-upaya dalam m ienumbuhkan k iemampuan s ierta 

kiet ierampilan b ierpikir kritis siswa dalam pros ies p iembielajaran, dan guru 

matiematika s ierta pihak s iekolah t ielah m ienierapkan p ienguatan profil 

pancasila. S ielanjutnya sumb ier daya sarana dan pra sarana pada pros ies 

bielajar m iengajar pada p ielajaran mat iematika sudah baik, dikar ienakan 

guru mat iematika sudah m ienggunakan proj iek didalam m ielakukan 

piembielajaran s ierta guru dan siswa juga sudah m ielakukan piembielajaran 

diengan m ienggunakan buku impl iem ientasi kurikulum m ierd ieka (IKM) 

pada p ielajaran matiematika. 

3. Indikator Disposisi 

P ienierapan kurikulum mierdieka pada p iembielajaran mat iematika 

di kielas X juga bisa kita lihat dari indikator disposisi. S iepierti yang 

pienieliti cantumkan pada bab II. Disposisi dapat diartikan sikap, 

kiemauan, s ierta komitm ien dari pihak s iekolah s ielaku pihak yang m ienjadi 

impliem ientor dalam p ielaksana k iebijakan dari impl iem ientasi kurikulum 

m ierdieka ini. Komitm ien dari pihak s iekolah ini m ierupakan salah satu 

pienientu dalam k iebierhasilan impl iem ientasi kurikulum m ierdieka di MAS 

Al-Washliyah Marbau t ierutama pada p iembielajaran mat iematika di k ielas 

X. Jika komitmien yang dimiliki s iekolah s iebagai pihak p ielaksana 

kiebijakan ini kuat dan b iesar, maka p ienierapan kurikulum m ierdieka di 

siekolah ini dapat b ierjalan d iengan baik s ierta s iempurna. S iedangkan 

apabila jika komitm ien yang dimiliki siekolah s iebagai pihak p ielaksana 

kiebijakan ini tidak kuat dan b iesar, maka p ien ierapan kurikulum mierdieka 
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dis iekolah ini tidak bakal b ierjalan d iengan baik dan b ienar s iebagaimana 

m iestinya. 

Artinya pihak s iekolah harus b ierkomitm ien yang b iesar agar 

pienieran kurikulum m ierdieka ini dapat b ierjalan diengan baik t ierutama 

pada guru mat iematika. Guru mat iematika harus m iemiliki komitmien 

bahwasanya b ieliau s iebagai guru harus bisa m ielaksanakan kurikulum 

m ierdieka ini d iengan sungguh-sungguh s iepierti m iembierikan p ielajaran 

diengan baik agar p iesierta didik dapat m ienierima piembielajaran t iersiebut 

diengan baik.  

Bierdasarkan hasil wawancara yang dilakukan p ien ieliti d iengan 

Bapak Sol ieh Ilham Dani Ritonga sielaku WKM Kurikulum, b ieliau 

m ienyatakan : 

Pihak s iekolah t ientu saja m iemiliki komitmien yang b iesar s ierta 

biersungguh-sungguh dalam m ienierapkan kurikulum mierdieka di 

MAS Al-Washliyah Marbau ini. Pihak s iekolah juga ingin 

kurikulum m ierdieka ini b ierjalan diengan baik s iehingga dapat 

m ienciptakan p iembielajaran yang iefiektif s ierta dapat 

m ieningkatkan kualitas atau mutu p iembielajaran dis iekolah ini.
83

 

Pada p iertanyaan yang sama p ienieliti juga m iewawancarai guru 

mata p ielajaran matiematika yaitu Bapak Panji Saka Jaya, b ieliau 

m iengatakan : 

Tientu saya m iemiliki komitmien yang sungguh-sungguh dalam 

m ienierapkan kurikulum m ierdieka ini pada p iembielajaran 

matiematika. Saya b ierkomitmien agar p iesierta didik saya di 
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kielas X ini dapat m iemahami mat ieri piembielajaran yang saya 

ajarkan.
84

 

S ielain wawancara, p ienieliti juga m ielakukan obs iervasi, dimana 

pada hasil obs iervasi yang p ienieliti lakukan, p ienieliti mielihat bahwa guru 

matiematika dan pihak s iekolah b ienar-bienar m iemiliki komitmien yang 

sangat tinggi didalam p ienierapan kurikulum m ierdiea. Dimana Pihak 

siekolah t ielah m iemfasilitasi guru-guru kielas X d iengan p ielatihan-

pielatihan m iengienai p ienierapan kurikulum m ierdieka, pihak s iekolah 

m iemfasilitasi guru dan siswa d iengan buku ajar kurikulum mierdieka 

t ierutama pada p ielajaran mat iematika, pihak s iekolah pada s ietiap kamis 

pagi sudah m iemiliki komitmien untuk m ienampilkan minat dan bakat 

siswa yang mana k iegiatan t iers iebut s iesuai diengan p ienguatan profil 

pancasila, pihak s iekolah juga sudah b ierkomitm ien bahwa siswa dan 

guru yang masuk pada jam p iertama harus m ielakukan doa dan baca 

surah b iersama-sama yang mana k iegiatan t iersiebut s iesuai d iengan 

pienguatan profil pancasila, s ierta guru mata p ielajaran mat iematika t ielah 

m ielakukan p iembielajaran d iengan m ienggunakan proj iek bierupa 

infokus.
85

 

Bierdasarkan hasil wawancara dan obs iervasi t iers iebut, maka 

pienierapan kurikulum m ierdieka pada p iembielajaran mat iematika dik ielas 

X MAS Al-Washliyah Marbau ditinjau dari indikator disposisi sudah 

dilakukan d iengan baik, kariena pihak s iekolah, guru mat iematika, dan 
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juga siswa sudaah m iempunyai komitm ien yang baik dalam m ienierapkan 

piembielajaran matiematika diengan m ienggunakan kurikulum m ierdieka. 

4. Indikator Struktur Birokrasi 

Indikator t ierakhir yang p ienieliti gunakan dalam m iengietahui 

pienierapan kurikulum m ierdieka pada p iembielajaran mat iematika di k ielas 

X MAS Al-Washliyah Marbau adalah indikator struktur birokrasi. 

Struktur birokrasi m ierupakan s iebuah m iekanism ie kierja yang dib ientuk 

dalam m iengkielola s iebuah p ielaksanaan k iebijakan, yang mana 

dip ierlukannya Standart Opierating Prociedurie (SOP) yang m iengatur tata 

aliran p iekierjaan diantara p ielaksana, t ierl iebih jika pielaksanaan 

programnya m ielibatkan l iebih dari satu instansi. 

Bierdasarkan hasil wawancara yang dilakukan p ien ieliti d iengan 

Bapak Sol ieh Ilham Dani Ritonga sielaku WKM Kurikulum, b ieliau 

m ienyatakan : 

P ienierapan kurikulum m ierdieka di s iekolah MAS Al-Washliyah 

Marbau ini sudah dilakukan s iesuai diengan SOP yang ada, yang 

siesuai diengan piedoman p ienierapan kurikulum m ierd ieka.
86

 

Pada p iertanyaan yang sama p ienieliti juga m iewawancarai guru 

mata p ielajaran matiematika yaitu Bapak Panji Saka Jaya, b ieliau 

m iengatakan : 

Iya sudah s iesuai. Saya juga m ielakukan p iembielajaran 

matiematika diengan m ienggunakan kurikulum m ierd ieka ini ya 

m iengikuti d iengan aturan yang b ierlaku yang dik ieluarkan 

piem ierintah t ierkait d iengan pros ies p iembielajran d iengan 

m ienggunakan kurikulum mierdieka ini mulai dari sist iem 
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piembielajarannya s ierta capaian p iembielajaran, s iemua s iesuai 

diengan SOP yang b ierlaku.
87

 

Guna m iemastikan hasil wawancara t iersiebut, p ienieliti 

m ielakukan obs iervasi t ierhadap p iembielajaran mat iematika di k ielas X 

MAS Al-Washliyah Marbau, guna m iengietahui piembielajaran t iersiebut 

sudah s iesuai d iengan SOP dari p ielaksanaan p iembielajaran d iengan 

m ienggunkan kurikulum m ierdieka. Dapat kita lihat pada indikator 

komunikasi, indikator sumb ier daya, dan indikator disposisi bahwa pada 

prosies p iembielajaran p ielajaran mat iematika sudah s iesuai SOP 

dikarienakan pada k ietiga indikator t iersiebut sudah t ierlaksana d iengan 

baik.
88

  

S ielain diengan wawancara dan obs iervasi, pienieliti juga 

m ielakukan t ieknik dokum ientasi m iengienai SOP impl iem ientasi kurikulum 

m ierdieka. Dimana guru-guru MAS Al-Washliyah Marbau t ielah 

difasilitasi d iengan pielatihan s ierta s ieminar t ierkait p ienieraparan 

kurikulum mierdieka, t iermasuk guru mat iematika. (dokumienatsi dapat 

dilihat pada lampiran V), dan guru mat iematika t ielah m iempunyai modul 

ajar pielajaran mat iematika (dokum ienatsi dapat dilihat pada lampiran 

V). 

Bierdasarkan hasil wawancara dan obs iervasi dan dokum ientasi 

t iersiebut, maka p ienierapan kurikulum mierdieka pada p iembielajaran 

matiematika dik ielas X MAS Al-Washliyah Marbau ditinjau dari 
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indikator struktur birokrasi sudah dilaksanakan d iengan baik, kar iena 

guru p ielajaran mat iematika sudah m ielakukan p iembielajaran s iesuai 

diengan aturan yang b ierlaku pada p iembielajaran d iengan m iengunakan 

kurikulum m ierdieka.  

Dari kie 4 indikator yang p ienieliti gunakan, maka p ienierapan 

ataupun Impl iem ientasi kurikulum mierdieka pada piembielajaran 

matiematika di k ielas X MAS Al-Washliyah Marbau sudah b ierjalan 

diengan optimal, namun pada p ienierapan kurikulum m ierdieka ini guru 

harus b ietul-bietul m ielakukan piengawasan, dan m iembingmbing siswa 

agar capaian p iembielajarannya bisa b ierjalan diengan s iempurna. 

 

2. Faktor p iendukung dan Pienghambat Dari Impl iemientasi Kurikulum 

Mierd ieka pada Piemb ielajaran Matiematika dikielas X MAS Al-

Washliyah Marbau 

Kurikulum m ierdieka m ierupakan kurikulum yang baru dit ierapkan 

di MAS Al-Washliyah Marbau. Dalam p ienierapannya t ientu tidak mudah, 

dikarienakan s iekolah ini masih baru dalam m ienierapkan kurikulum m ierdieka 

t iersiebut. T ientu pada saat p ienierapan kurikulum m ierdieka pasti ada faktor 

yang m ienjadi p iendukung s ierta pienghambat didalam p ienierapan kurikulum 

m ierdieka ini. 

Bierdasarkan hasil wawancara yang dilakukan p ienieliti d iengan 

Bapak Sol ieh Ilham Dani Ritonga sielaku WKM Kurikulum, bieliau 

m ienyatakan : 
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Faktor p iendukung dari impliem ientasi kurikulum m ierdieka bagi 

pihak s iekolah adalah sarana dan pra sarana yang m iemadai, s ierta 

p ielatihan s ierta s ieminar tierkait p ienierapan kurikulum mierdieka. 

T ientu kami masih miemiliki kiendala didalam p ienierapan ataupun 

impliem ientasi kurikulum m ierdieka ini di MAS Al-Washliyah 

Marbau, yang mana kami juga masih minim piengietahuan t ientang 

kurikulum mierdieka ini, s ielanjutnya fasilitas p iendamping yang 

kita miliki b ielum s iepienuhnya m iemadai, yang mana siswa kita 

b ielum s iepienuhnya m iempunya buku p iegangan ataupun buku 

pak iet Impl iem ientasi Kurikulum Mierdieka (IKM) pada s ietiap 

p ielajaran t iersiebut. Siswa kita hanya di fasilitasi d iengan 1 buku 

untuk satu m ieja. Ini m iembuat siswa kita masih k iesulitan didalam 

m ienierima piembielajaran t iers iebut s iesuai diengan cara yang t ierdapat 

pada buku IKM t iersiebut. Siedangkan yang m ienjadi faktor 

p iendukung didalam p ielaksanaan kurikulum m ierdieka ini adalah 

t ielah adanya sarana dan pra sarana yang kita miliki s iepierti 

infokus 5 unit, buku p iegangan guru, s ierta pielatihan kurikulum 

m ierdieka.
89

 

Pada p iertanyaan yang sama p ienieliti juga m iewawancarai guru 

mata pielajaran mat iematika yaitu Bapak Panji Saka Jaya, b ieliau 

m iengatakan : 

Falitas yang m iem ieadai, saya m ierasa fasilatas yang m iemadai lah 

yang m ienjadi faktor p iendukung didalam p ienierapan kurikulum 

m ierdieka. Saya masih m iemiliki kiendala dalam m ienierapkan 

kurikulum mierdieka ini pada p iembielajaran mat iematika. Disini 

saya masih m iengalami k iesulitan didalam pros ies p iembuatan 

modul ajar, walaupun saya sudah m iengikuti p ielatihan piembuatan 

modul ajar, namun saya masih m iengalami k iesulitan dalam 

p ienyusunan modul ajar, t ierl iebih dikarienakan kurikulum m ierdieka 

ini juga m ierupakan kurikulum baru yang dit ierapkan di Indon iesia 

ini. Saya s ielaku guru mat iematika masih p ierlu miembutuhkan 

waktu yang l iebih banyak lagi didalam b ieradaptasi m ienyusun 

modul ajar yang l iebih baik lagi agar p iembielajaran mat iematika 

d iengan m ienggunakan kurikulum mierdieka ini bisa liebih iefiektif 

lagi. Tidak hanya itu, faktor p ienghambat yang kami alami s ielaku 

                                                           
89

 Siolieh Ilha im Da ini Ritionga i, Wa ikil K iepa ila i Ma idra isa ih (WKM) Bidaing Kurikulum, 

Wa iwa inca ira i (MAiS Ail-Wa ishliya ih Ma irba iu), Pa ida i 06 Juni 2024, Pukul 09.00 WIB. 



74 
 

p iendidik salah satunya k iet iersiediaan infokus yang masih s iedikit 

yang m iembuat kami harus b iergantian didalam m ienggunakan 

infokus t iersiebut.
90

  

Bierdasarkan hasil wawancara t iersiebut, maka p iengimpl iem ientasian 

(pienierapan) kurikulum m ierdieka pada p ielajaran mat iematika di k ielas X 

MAS Al-Washliyah Marbau ini masih m iemiliki k iendala dan hambatan, 

dimana guru mat iematika masih m iengalami k iesulitan didalam m iembuat 

modul ajar. Sarana dan pra sarana pada MAS Al-Washliyah Marbau masih 

kurang m iemadai, dimana siswa difasilitasi buku ajar hanya satu m ieja 

untuk bierdua (dua orang hanya m iendapat satu buku), s ierta infokus MAS 

Al-Washliyah Marbau masih b ielum m iemadai d iengan baik. 

 

D. Piembahasan Hasil Pien ielitian 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum baru yang diterapkan 

pemerintah melalui menteri pendidikan, budaya, riset, dan teknologi 

Indonesia. Kurikulum merdeka ini di terapkan sebagai penyempurna dari 

kurikulum sebelumnya, yang mana tujuan kurikulum merdeka ini adalah 

menciptakan pendidikan yang lebih mengasah kemampuan berpikir siswa 

dikarenakan pada sebelumnya pendidikan di Indonesia sempat menurun 

disebabkan wabah penyakit covid 19 yang melanda seluruh penjuru dunia. 

Kurikulum merdeka ini diharapkan pemerintah mampu mengangkat kembali 

minat siswa didalam melakukan pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, 

maka implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran matematika di 
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kelas X MAS Al-Washliyah Marbau sudah dilakukan dengan baik dan 

optimal, baik yang ditinjau dari indikator komunikasi, indikator sumber daya, 

indikator disposisi, serta indikator birokrasi, semuanya telah diterapkan 

dengan baik. Dimana guru matematika juga sudah mengetahui terkait 

kurikulum merdeka, sudah mengikuti pelatihan-pelatihan atau seminar-

seminar terkait bagaimana pelaksanaan kurikulum merdeka, sudah 

menerapkan pembelajan yang dengan karakteristik kurikulum merdeka 

dengan menggunakan materi yang esensial, sudah melakukan pembelajaran 

sesuai dengan modul ajar dan capaian pelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum merdeka. tidak hanya itu saja, guru matematika dan pihak sekolah 

juga telah melakukan penguatan profil pancasila pada siswa dengan 

menampilkan minat dan bakat siswa pada setiap kamis pagi dan juga pihak 

sekolah telah menerapkan aturan disetiap jam pertama guru yang masuk 

wajib meangarahkan siswa untuk berdoa dan membaca surah bersama 

sebelum memulai proses belajar mengajar. Kegiatan tersebut telah sesuai 

dengan profil pancasila religius dan kreatif, pihak sekolah juga memfasilitasi 

guru-guru dan siswa dengan buku ajar yang sesuai dengan kurikulum 

merdeka. 

Penerapan kurikulum merdeka pada pelajaran matematika juga 

sudah sesuai dengan SOP baik dari komitmen pihak sekolah dan guru 

didalam melaksanakan kurikulum merdeka hingga sarana dan pra sana yang 

dimiliki guru dan pihak sekolah. Artinya pada penerapan kurikulum merdeka, 

guru merupakan fasilitator ataupun pemandu belajar yang merangkul seluruh 
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siswa didalam proses pembelajaran agar siswa tersebut mampu mencapai 

capaian pembelajaran. Pada penerapan kurikulum merdeka pada 

pembelajaran matematika di kelas X MAS Al-Washliyah Marbau ini juga 

masih mengalami beberapa kendala seperti buku pegangan Implementasi 

Kurikulum Merdeka (IKM) masih hanya guru saja yang mendapatkan 

fasilitas, untuk siswa belum di fasilitasi buku pegangan Implementasi 

Kurikulum Merdeka (IKM) yang membuat siswa kelas X MAS Al-Washliyah 

Marbau masih mengalami kesulitan didalam melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan kurikulum merdeka ini. Tidak hanya itu saja, guru matematika 

juga masih mengalami kesulitan didalam mebuat modul ajar. Namun guru 

matematika juga berupaya agar penerapan kurikulum merdeka ini pada 

pembelajaran matematika di kelas X MAS Al-Washliyah Marbau dapat 

diterapkan lebih baik lagi dan sempurna. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Shafira Azkiya, 

dan Nur Elsa Ayu Aprilia yang mana pada penelitian Shafira Azkiya 

penerapan kurikulum merdeka yang ditinjau dari aspek persiapan guru, 

pelaksanaan, penilaian, projek penguatan profil pelajar pancasila sudah 

berjalan dengan baik tetapi dalam penerapan kurikulum merdeka tersebut 

masih terdapat masalah, dimana guru masih kurang mengikuti pelatihan serta 

pembelajaran terdiferensiasi yang kurang maksimal dan belum berubahnya 

mindset.
91

 Sedangkan pada penelitian Nur Elsa Ayu Aprilia ditinjau dari 

tahap perencana, tahap pelaksana, serta tahap evaluasi. Implementasi 
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kurikulum merdeka sudah berjalan dengan cukup baik. Namun masih 

memiliki faktor penghambat dan pendukung seperti sarana dan prasarana 

merupakan faktor pendukung dari implementasi kurikulum merdeka dan 

faktor penghambatnya seperti pemahaman guru terhadap kebijakan kurikulum 

merdeka belajar yang masih belum utuh.
92

  

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Penulisan skripsi ini sudah peneliti upayakan dengan maksimal yang 

sesuai dengan metodologi penelitian peneliti. Hal ini peneliti lakukan supaya 

hasil penelitian ini yang peneliti benar-benar diperoleh secara maksimal. 

Didalam proses penelitian ini tentu terdapat keterbatasan yang mungkin dapat 

mempengaruhi hasil pada penelitian ini, yaitu : 

1. Adanya keterbatasan waktu, tenaga, kemampuan, serta keterampilan yang 

peneliti punya. 

2. Penelitian ini hanya berfokus tentang bagaimana pengimplementasian  

atau penerapannya secara umum pada pembelajaran matematika. 

3. Sulitnya mendapatkan jadwal yang luang WKM Kurikulum dan Guru 

Pelajaran Matematika untuk di wawancarai dikarenakan kesibukan dan 

padatnya jadwal masuk kelas serta kesibukan lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti 

lakukan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran matematika di 

kelas X MAS Al-Washliyah Marbau yang ditinjau dari indikator 

komunikasi, indikator sumber daya, indikator disposisi, dan indikator 

birokrasi suda berjalan dengan baik, Namun masih adalagi yang harus 

ditingkatkan pada indikator sumber daya, terutama pada sumber daya 

sarana dan pra sarana. 

2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi kurikulum merdeka 

pada pembelajaran matematika di kelas X MAS Al-Washliyah Marbau. 

Faktor pendukung tersebut seperti pemahaman guru matematika terkait 

pelaksanaan kurikulum merdeka, guru matematika mengikuti pelatihan-

pelatihan atau seminar-seminar pelaksanaan kurikulum merdeka, sarana 

dan pra sarana yang memadai seperti buku IKM pelajaran matematika, 

modul ajar, dan Infokus. Sedangkan faktor penghambat tersebut seperti 

guru matematika masih sedikit mengalami kesulitan didalam penyusunan 

modul ajar, dan masih terpadat sumber daya sarana dan pra sarana yang 

masih kurang memadai. Dari hasil penelitian ini dengan terdahulu 

tersebut. 
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B. Implikasi Hasil Penelitian 

Implikasi yang terdapat pada penelitian ini adalah implementasi 

kurikulum merdeka pada pembelajaran matematika di kelas X MAS Al-

Washliyah Marbau dapat membangkitkan minat belajar siswa pada 

pembelajaran matematika dan dapat meningkatkan kemampuan serta 

keterampilan berpikir yang kritis. Target utama didalam pembelajaran dengan 

menggunakan kurikulum merdeka adalah siswa. Oleh karena itu pihak 

sekolah, guru, dan siswa diharapkan mampu bekerja sama dalam 

pengimplementasian kurikulum merdeka pada pembelajaran matematika 

dikelas X MAS Al-Washliyah Marbau ini bisa lebih optimal dan baik lagi. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka peneliti 

merasa perlu untuk menyampaikan saran sebagai usaha untuk perubahan 

kearah yang lebih baik lagi. Adapun saran yang peneliti kemukakan sebagai 

berikut: 

1. Pada pihak sekolah perlu adanya penambahasan fasilitas seperti buku 

pegangan siswa buku ajar Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) 

pelajaran matematika. Sehinggan dapat lebih mudah dalam menerima 

pembelajaran dengan menggunakan kurikulum merdeka, serta 

penambahan media ataupun projek yang menjadi salah satu alat yang 

digunakan guru dalam melakukan pembelajaran. 
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2. Diharapkan kepada guru matematika untuk bisa menumbuhkan minat 

serta kemampuan berpikir siswa yang kritis. Dan guru matematika juga 

diharapkan dapat mengoptimalkan pembejaran dengan memberikan 

materi yang esensial yang sesuai dengan karakteristik kurikulum 

merdeka agar pembelajaran matematika dengan menggunakan kurikulum 

merdeka dapat berjalan dengan baik yang sesuai dengan dengan capaian 

pembelajaran tersebut. 

3. Kepada peneliti selanjutnya agar lebih mendalam lagi dalam meneliti 

implementasi kurikulum merdeka di MAS Al-Washliyah Marbau seperti 

melihat bagaimana hasil belajar siswa setelah diterapkannya kurikulum 

merdeka pada pembelajaran matematika, bagaimana guru matematika 

menyusun modul ajar dan ATP, serta bagaimana guru melakukan 

pembelajaran yang sesuai dengan P5. 
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Lampiran II 

 

 

Lembar  Observasi 

 

Dalam penelitian ini, observasi yang peneliti lakukan untuk memproleh 

data mengenai implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran matematika 

dikelas X MAS Al-Washliyah Marbau, yaitu : 

No Indikator Aspek Yang Diamati Ya Tidak 

1 Komunikasi Guru matematika menyampaikan sistem 

pembelajaran, tujuan materi yang 

diajarkan, dan mengulas kembali secara 

singkat materi pertemuan yang lalu 

√  

Guru matematika dikelas X MAS Al-

Washliyah Marbau melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan 

materi yang esensial 

√  

2 Sumber Daya Guru matematika menerapkan penguatan 

profi pancasila dalam pembelajaran 

matematika 

√  

MAS Al-Washliyah marbau menerapkan 

penguatan profil pancasila  

√  

Guru matematika melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan 

projek pembelajaran 

√  

Siswa dikelas X MAS Al-Washliyah 

Marbau melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan buku Implementasi 

Kurikulum Merda (IKM) 

√  



  Guru matematika dikelas X MAS Al-

Washliyah Marbau melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan buku 

Implementasi Kurikulum Merda (IKM)  

√  

3 Disposisi MAS Al-Washliyah Marbau dan guru 

matematika memiliki komitmen 

menerapkan kurikulum merdeka dengan 

baik  

√  

4 

 

Birokrasi Pembelajaran matematika di kelas X 

MAS Al-Washliyah sesuai dengan SOP 

Penerapan Kurikulum Merdeka 

√  

Guru matematika dikelas X MAS Al-

Washliyah Marbau mempunyai modul 

ajar kurikulum merdeka 

√  

Guru matematika dikelas X MAS Al-

Washliyah Marbau mengikuti pelatihan 

ataupun seminar terkait implementasi 

kurikulum merdeka 

√  

 Observer : Fakhruddin Nasution 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran III 

 

Lembar  Wawancara Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum 

(WKM 1) 

 

Dalam penelitian ini, wawancara yang peneliti lakukan untuk memproleh 

data mengenai bagaimana Implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran 

matematika dikelas X MAS Al-Washliyah Marbau menggunakan wawancara 

terstruktur dan semi terstruktur, yaitu : 

Nama Guru  : Soleh Ilham Dani Ritonga, S.KOM. 

Jabatan : Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum (WKM 1) 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang bapak ketahui 

tentang kurikulum 

merdeka? 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum baru 

yang diluncurkan pemerintah pada tahun 

2022 sebagai pengganti kurukulum 2013 

(K13). Kurikulum merdeka ini diluncurkan 

sebagai penyempurna pembelajaran setelah 

sistem pendidikan di Indonesia sempat 

terpuruk pada saat covid 19 

2 Apakah guru-guru MAS 

Al-Washliyah Marbau 

sudah mengikuti pelatihan 

kurikulum merdeka? 

Guru-guru MAS Al-Washliyah Marbau 

juga telah dibekali pengetahuan-

pengetahuan serta pemahaman tentang 

kurikulum merdeka dengan mengikuti 

pelatihan-pelatihan ataupun seminar-

seminar terkait pelaksanaan kurikulum 

merdeka, mulai dari penyusunan modul 

ajar, sampai dengan sistem 



pembelajarannya 

3 Apakah guru-guru MAS 

Al-Washliyah Marbau 

sudah  melakukan 

komunikasi dengan siswa 

sebelum pelajaran dimulai 

terkait materi yang akan 

diajarkan sesuai dengan 

penerapan kurikulum 

merdeka? 

Guru-guru di MAS Al-Washliyah Marbau 

pastinya sudah menerapkan hal tersebut, 

dikarenakan komunikasi pada awal 

pembelajaran ini juga sudah diterapkan 

pada saat kurikulum sebelumnya (K13) 

yang mana siswa kita juga sudah 

diberitahu mengenai materi apa yang akan 

diajarkan/dipelajari pada hari itu, pada hari 

yang akan datang, serta bagaimana sistem 

pembelajarannya 

4 Apa guru-guru MAS Al-

Washliyah Marbau telah 

melakukan upaya khusus 

untuk melatih kemampuan 

serta keterampilan siswa 

dalam penerapan 

pembelajaran sesuai 

dengan kurikulum 

merdeka? 

Iya melakukannya. Upaya yang kita 

berikan agar siswa kita bisa meningkatkan 

keahliannya yaitu berupa pengawasan 

dalam pembelajaran, baik dengan melihat 

bagaimana siswa kita mengerjakan soal-

soal yang diberikan, bagaimana 

pemahaman siswa kita terhadap materi 

yang diajarkan, dan lain-lain. pengawasan 

ini bertujuan agar siswa-siswa kita dapat 

mencapai capaian pembelajaran 

5 Apakah pihak sekolah 

memiliki sarana dan pra 

sarana didalam penerapan 

kurikulum merdeka? 

Sarana dan pra sarana yang dimiliki MAS 

Al-Washliyah Marbau didalam melakukan 

suatu proses pembelajaran dengan 

menggunakan kurikulum merdeka saya 

rasa sudah baik, disini kita pihak sekolah 

memfasilitasi guru-guru dengan proyektor 

sebanyak 5 unit untuk membantu guru-

guru tersebut didalam melakukan 

pembelajaran. Tidak hanya itu saja, pihak 



sekolah juga sudah memfasilitasi guru-

guru dan siswa kelas X dengan buku paket 

Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) 

yang sesuai dengan mata pelajarannya 

6 Apakah pihak sekolah 

memiliki komitmen yang 

besar untuk menciptakan 

pembelajaran yang efektif 

dalam menerapkan 

kurikulum merdeka di 

MAS Al-Washliyah? 

Pihak sekolah tentu saja memiliki 

komitmen yang besar serta bersungguh-

sungguh dalam menerapkan kurikulum 

merdeka di MAS Al-Washliyah Marbau 

ini. Pihak sekolah juga ingin kurikulum 

merdeka ini berjalan dengan baik sehingga 

dapat menciptakan pembelajaran yang 

efektif serta dapat meningkatkan kualitas 

atau mutu pembelajaran disekolah ini 

7 Apakah penerapan 

kurikulum merdeka di 

MAS Al-Washliyah 

Marbau sudah sesuai 

dengan SOP? 

Penerapan kurikulum merdeka di sekolah 

MAS Al-Washliyah Marbau ini sudah 

dilakukan sesuai dengan SOP yang ada, 

yang sesuai dengan pedoman penerapan 

kurikulum merdeka 

8 Apa faktor pendukung 

serta penghambat yang 

dimiliki pihak sekolah 

didalam penerapan 

kurikulum merdeka di 

MAS Al-Washliyah 

Marbau? 

Tentu kami masih memiliki kendala 

didalam penerapan ataupun implementasi 

kurikulum merdeka ini di MAS Al-

Washliyah Marbau, yang mana kami juga 

masih minim pengetahuan tentang 

kurikulum merdeka ini, selanjutnya 

fasilitas pendamping yang kita miliki 

belum sepenuhnya memadai, yang mana 

siswa kita belum sepenuhnya mempunya 

buku pegangan ataupun buku paket 

Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) 

pada setiap pelajaran tersebut. Siswa kita 



hanya di fasilitasi dengan 1 buku untuk 

satu meja. Ini membuat siswa kita masih 

kesulitan didalam menerima pembelajaran 

tersebut sesuai dengan cara yang terdapat 

pada buku IKM tersebut. Sedangkan yang 

menjadi faktor pendukung didalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka ini adalah 

telah adanya sarana dan pra sarana yang 

kita miliki seperti infokus 5 unit, buku 

pegangan guru, serta pelatihan kurikulum 

merdeka 

9 Apakah guru-guru MAS 

Al-Washliyah Marbau 

menerapkan penguatan 

profil pancasila 

Ya guru-guru di MAS Al-Washliyah 

Marbau melakukan pembelajaran dengan 

penguatan profil pancasila. Pihak sekolah 

mempunyai aturan yang mana pada saat 

pagi hari sebelum melakukan 

pembelajaran, kita mewajibkan siswa kita 

membaca surah bersama-sama, berdoa 

bersama pada saat mau memulai 

pembelajaran, juga membaca surah pendek 

sebelum pulang, menampilkan bakat 

siswa-siswa kita pada setiap hari kamis 

pagi, serta kita mewajibkan siswa-siswa 

kita dan guru-guru untuk melakukan shalat 

zuhur bersama dimusholla sekolah 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran IV 

 

Lembar  Wawancara Guru  

 

Dalam penelitian ini, wawancara yang peneliti lakukan untuk memproleh 

data mengenai bagaimana penerapan kurikulum merdeka pada pembelajaran 

matematika dikelas X MAS Al-Washliyah Marbau menggunakan wawancara 

terstruktur dan semi terstruktur, yaitu  

Nama Guru  : Panji Saka Jaya, S.Pd. 

Guru Kelas  : X 

Mata Pelajaran : Matematika 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang bapak ketahui 

tentang kurikulum 

merdeka? 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum 

baru yang diterapkan menteri pendidikan 

pada semua jenjang pendidikan yang ada 

di Indonesia ini. Kurikulum merdeka ini 

dirancang pemerintah sebagai bentuk 

penyempurna kurikulum 2013 (K13). 

Seperti yang kita ketahui, sistem 

pendidikan di Indonesia menurun 

semenjak wabah civid 19 melanda 

Indonesia. Minat siswa dalam belajar 

menurun, serta pemahaman siswa juga 

menurun, siswa jadi malas belajar. 

Keluhan-keluhan tersebut lah yang 

membuat pemerintah mengganti kurikulum 



di Indonesia ini menjadi kurikulum 

merdeka dengan sistem pembelajaran yang 

semuanya berfokus pada siswa. Siswa 

menjadi subjek utama dalam penerapan 

kurikulum merdeka. 

2 Apakah bapak sudah 

mengikuti pelatihan 

kurikulum merdeka? 

Iya saya sudah pernah mengukuti pelatihan 

atau seminar tentang penerapan kurikulum 

merdeka. Salah satu seminar yang saya 

ikuti ialah seminar tentang cara 

penyusunan modul ajar kurikulum 

merdeka  

3 Apakah bapak sudah  

melakukan komunikasi 

dengan siswa sebelum 

pelajaran dimulai terkait 

materi yang akan diajarkan 

sesuai dengan penerapan 

kurikulum merdeka? 

Sudah, pada saat diawal sebelum saya 

masuk kepada materi yang akan dipelajari. 

Saya selalu memberitahukan kepada siswa 

materi yang akan dipelajari dan tujuan dari 

materi tersebut apa serta saya juga 

memberitahukan bagaimana sistem 

pembelajaran matematika dengan 

menggunakan kurikulum merdeka ini. 

Tidak hanya itu pada saat diakhir 

pembelajaran, saya juga memberi tahukan 

siswa mengenai materi apa yang akan 

dibahas pada pertemuan selanjutnya 

4 Apa bapak telah 

melakukan upaya khusus 

untuk melatih kemampuan 

serta keterampilan siswa 

dalam penerapan 

pembelajaran sesuai 

dengan kurikulum 

Tentu, saya melakukan upaya-upaya agar 

siswa saya berhasil memahami materi yang 

saya ajarkan. Upaya yang saya berikan 

seperti pembinaan ataupun pengajaran dan 

juga pengawasan. Tidak hanya itu, saya 

juga menerapkan pembelajaran yang lebih 

santai dalam artian tidak terlalu tegang 



merdeka? sehingga siswa bisa lebih mudah mencerna 

pembelajaran yang saya berikan, saya juga 

membuat pelajaran kelompok agar siswa 

yang kurang mampu bisa bekerja sama 

dengan siswa yang mampu. Terkadang 

saya juga melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan projek seperti media 

pembelajaran, saya juga memberikan 

contoh dari materi yang saya ajarkan lebih 

jelas dan mudah dipahami siswa. 

Tujuannya agar siswa kita mampu 

mengembangkan kemampuan serta 

keterampilan berpikir kritisnya dalam 

melakukan pembelajaran matematika. dan 

supaya siswa kita mencapai capain 

pembelajaran yang sesuai menurut 

kurikulum merdeka dapat tercapai dengan 

optimal 

5 Apakah bapak 

mendapatkan fasilitas yang 

memadai dalam 

melakukan pembelajaran 

dengan menggunkan 

kurikulum merdeka? 

Ya. Kita difasilitasi Infokus dan juga buku 

pelajaran IKM yang sesuai dengan 

pelajaran masing-masing. Namun infokus 

yang kita miliki masih kurang, dan harus 

bergantian dengan guru pelajaran lain. Jadi 

terkadang saya melakukan pembelajaran 

dengan media lain ataupun tidak dengan 

media, hanya dengan buku paket. Tidak 

hanya itu saja didalam proses pembelajaran 

juga terkadang saya menggunakan media 

pembelajaran, yang mana tujuan saya 

tersebut untuk menarik minat belajar siswa 

tersebut pada pelajaran matematika 



6 Apakah bapak memiliki 

komitmen yang besar 

untuk menciptakan 

pembelajaran yang efektif 

dalam menerapkan 

kurikulum merdeka di 

MAS Al-Washliyah? 

Tentu saya memiliki komitmen yang 

sungguh-sungguh dalam menerapkan 

kurikulum merdeka ini pada pembelajaran 

matematika. Saya berkomitmen agar 

peserta didik saya di kelas X ini dapat 

memahami materi pembelajaran yang saya 

ajarkan 

7 Apakah penerapan 

kurikulum merdeka pada 

pembelajaran matematika 

sudah sesuai dengan SOP? 

Iya sudah sesuai. Saya juga melakukan 

pembelajaran matematika dengan 

menggunakan kurikulum merdeka ini ya 

mengikuti dengan aturan yang berlaku 

yang dikeluarkan pemerintah terkait 

dengan proses pembelajran dengan 

menggunakan kurikulum merdeka ini 

mulai dari sistem pembelajarannya serta 

capaian pembelajaran, semua sesuai 

dengan SOP yang berlaku 

8 Apa faktor pendukung 

serta penghambat yang 

dimiliki pihak sekolah 

didalam penerapan 

kurikulum merdeka di 

MAS Al-Washliyah 

Marbau? 

Ya saya masih memiliki kendala dalam 

menerapkan kurikulum merdeka ini pada 

pembelajaran matematika. Disini saya 

masih sedikit mengalami kesulitan didalam 

proses pembuatan modul ajar, walaupun 

saya sudah mengikuti pelatihan pembuatan 

modul ajar, namun saya masih mengalami 

kesulitan, terlebih dikarenakan kurikulum 

merdeka ini juga merupakan kurikulum 

baru yang diterapkan di Indonesia ini. Saya 

selaku guru matematika masih perlu 

membutuhkan waktu yang lebih banyak 

lagi didalam beradaptasi agar pembelajaran 



matematika dengan menggunakan 

kurikulum merdeka ini bisa lebih efektif 

lagi. Tidak hanya itu, faktor penghambat 

yang kami alami selaku pendidik salah 

satunya ketersediaan infokus yang masih 

sedit yang membuat kami harus bergantian 

didalam menggunakan infokus tersebut 

9 Apakah Bapak 

menerapkan penguatan 

profil pelajar pancasila 

didalam pembelajaran 

Ya menerapkannya, dimana pada saat 

sebelum memulai pembelajaran saya 

menyuruh ketua kelas untuk memimpim 

doa bersama. Kalau jam saya pagi jam 

pertamana, saya juga menyuruh satu siswa 

secara bergantian dari hari kehari untuk 

memandu membaca surah, membaca surah 

pada pagi hari ini merupakan peraturan 

yang ditetapkan pihak sekolah. Tidak 

hanya itu saja didalam pembelajaran juga 

saya menerapkan penguatan profil 

pancasila seperti belajar kelompok, yang 

mana pada setiap kelompok saya bagi yang 

terdiri dari siswa mempunyai kemampuan 

berpikir kritis tinggi, menengah (sedang), 

dan rendah agar siswa kita bisa saling 

membantu serta mengajari satu sama 

dengan yang lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran V 

 

 

Dokumentasi Dokumen Kurikulum Merdeka 

 

 

 



 
 



 
Buku IKM Pelajaran Matematika  

 

 

 

 

 
Sertifikat guru pelajaran matematika mengikuti salah satu pelatihan kurikulum 

merdeka 

 



 
 

Keiatan penampilan minat dan bakat siswa MAS Al-Washliyah Marbau 

https://www.facebook.com/share/p/XEY1eD68efMhhyE5/?mibextid=qi2Omg 

 

 

 



 



 



 
Modul ajar pelajaran matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran VI 
 

 

Dokumentasi Penelitian 
 

 

    
Guru melakukan pembelajaran dengan menggunakan media projek infokus, 

menggunakan materi yang esensial (berkesinambungan), dan melakukan 

pembelajaran dengan penguatan profil pancasila 

 

 

 

     



 
Kegiatan Penampilan Bakat Siswa Pada Hari Kamis Pagi 

 

 

 

     
Membaca Doa dan Membaca Surah Bersama Pada Pagi Hari Sebelum Melakukan 

Pembelajran 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 


